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1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan rencana 
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valid; 
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permasalahan organisasi; 
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6. Mampu memanfaatkan secara optimal dan tepat mata pelatihan pilihan yang 
diikuti 

 
Bandung,    27 Agustus  2024 

COACH, 
 

 
 
 
 
 

      NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. 
             PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001 
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Nama Coach                      :    NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.M. 

No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan Dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1 Pelaporan Data 
Progres 
Pengadaan 
Barang dan 
Jasa Melalui 
Pengembangan 
APPBJ Online 
di Bagada Biro 
Logistik Polda 
Kalbar 

Materi 1: 
Pengadaan 
Barang dan 
Jasa 
Pemerintah 

Belajar 
Mandiri 

Pelaporan 
pengadaan 
barang/jasa 
pemerintah juga 
adalah salah satu 
bentuk monitoring 
dan evaluasi 
sebagai salah satu 
acuan dalam 
melakukan 
pengelolaan risiko 
Pengadaan 
Barang/Jasa dalam 
pekerjaan selaku 
pelaku Pengadaan 
Barang/Jasa. 

Materi Pilihan 
Pada PKA  
Polri Angkatan 
XI Tahun 2024 

Materi 2: 
Manajemen 
Keuangan 
Negara 

Belajar 
Mandiri 

Aksi perubahan 
dengan inovasi 
pengembangan 
Aplikasi APPBJ 
Online berupa 
pelaporan data 
Tingkat Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) adalah 
salah satu wujud 
pengawasan 
keuangan negara 
terhadap 
pelaksanaan 
pengelolaan 
keuangan negara 
untuk usaha kecil 
dan menengah. 

Materi Pilihan 
Pada PKA  
Polri Angkatan 
XI Tahun 2024 
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Materi 3: 
Manajemen 
Pemerintahan 

Belajar 
Mandiri 

Proses 
pengaadaan 
barang/jasa 
pemerintah secara 
elektronik (e-
procurement) 
diperlukan 
manajemen 
pemerintahan 
sebagaimana era 
teknologi digital 
yang telah 
mengubah sistem 
yang terjadi secara 
global. 

Materi Pilihan 
Pada PKA  
Polri Angkatan 
XI Tahun 2024 

 

                                                                        
                                                                     Bandung,    27 Agustus  2024 

COACH, 
 

 
 
 
 

      NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. 
             PEMBINA NIP. 19781128 200801 1 001 
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Nama Peserta Pelatihan : SANGKOT HUMISAR NAINGGOLAN, S.H. 

 NOSIS : 20240507021275 

 

Saya menilai peserta Sangat Mampu/Mampu/Kurang Mampu/TidakMampu 

melaksanakan Perencanaan Aksi Perubahan, dengan penjelasan sebagai berikut 

: 

1. Memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang tugasnya sebagai Paur 
Subbag Layanan Pengadaan Bagada Biro Logistik Polda Kalbar. 

2. Adanya aksi perubahan berupa aplikasi APPBJ Online berbasis website pada 
penyusunan Pelaporan Progres Pengadaan Barang/Jasa sebagai terobosan 
kreatif yang positif bagi Satker Biro Logistik dan Fungsi Logistik Satker jajaran 
Polda Kalbar. 

3. Permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan Aksi Perubahan sudah dapat 
diatasi oleh Action Leader sehingga proses pelaksanaan Aksi Perubahan 
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. 
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PENJELASAN MENTOR 

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
 
 

 
 

Bandung,        Agustus  2024 

MENTOR, 
 

 
 
 

JUMARI 
   KOMPOL NRP. 67040127 
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ABSTRAK 

 

 
Digitalisasi pelaporan progres pengadaan barang/jasa melalui Aplikasi Pelaporan 
Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ Online) Polda Kalbar dan Jajaran merupakan 
suatu sistem yang bersifat cepat, tepat dan akurat untuk menyajikan data yang berisi 
data pelaporan yang telah terverifikasi oleh operator fungsi logistik satker dan satwil 
Polda Kalbar dan Jajaran. Aplikasi Pelaporan Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ 
Online) beserta buku panduan ini dikelola oleh admin dan operator seluruh Satker dan 
Satwil Jajaran Polda Kalimantan Barat, yang berguna untuk menyajikan data progress 
pengadaan barang/jasa yang dibutuhkan baik oleh Biro Logistik Polda Jawa Barat, 
Itwasda Polda Kalimantan Barat, Slog Polri maupun pemeriksa eksternal. Pembuatan 
Aplikasi Pelaporan Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ Online) Polda Kalbar ini 
berbasis website dengan cara input data yang dilakukan oleh operator berdasarkan 
data progres untuk setiap pengadaan barang/jasa yang telah dilaksanakan oleh Satker 
dan Satwil Jajaran Polda Kalbar dan admin yang dapat melakukan monitoring data.  
 
Kata Kunci : Digitalisasi pelaporan progres pengadaan barang/jasa melalui Aplikasi 
Pelaporan Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ Online) Polda Kalbar dan Jajaran, 
admin, operator fungsi logistik.  
 
 
Kata Kunci : APPBJ Online Website, Norma Indeks Polri, Polda Kalbar 
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KATA PENGANTAR 

   

Puji syukur kehadirat Tuhan atas segala limpahan rahmat dan karuniaNya 

sehingga Action Leader dapat menyelesaikan Laporan Hasil Aksi Perubahan PKA 

Angkatan XI T.A. 2024 yang diselenggarakan di Pusdikmin Lemdiklat Polri 

bekerjasama dengan Lembaga Administrasi Negara. 

Aksi Perubahan mengambil judul:  

 

“PELAPORAN DATA PROGRES PENGADAAN BARANG DAN JASA MELALUI 

PENGEMBANGAN APPBJ ONLINE DI BAGADA BIRO LOGISTIK POLDA 

KALBAR” 

 

 Action Leader menyadari bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan di 

lingkungan Biro Logistik Polda Kalbar yang dihasilkan masih jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan 

untuk penyempurnaan aksi perubahan yang Action Leader susun. 

 Dalam kesempatan  ini ucapan terima kasih Action Leader sampaikan kepada : 

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan petunjuk, kekuatan dan 

kemudahan dalam penyusunan Aksi Perubahan ini; 

2. KOMBES POL. RULI AGUS PRAMONO, S.IK sebagai Kapusdikmin Lemdikpol 

beserta seluruh Staf Pusdikmin lemdikpol; 

3. KOMBES POL LUKAS GUNAWAN, S.IK  sebagai Kepala Biro Logistik Polda 

Kalbar yang telah memberikan ijin untuk mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA) Angkatan XI T.A. 2024; 

4. KOMPOL JUMARI selaku Kasubbag LP Bagada Biro Logistik Polda Kalbar yang 

telah menjadi Mentor Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Angkatan XI 

T.A. 2024; 

5. Kabag Gadik, Kabag Binsis, Kabag Diklat, Perwira Pengawas dan Perwira 

Penuntun yang telah memberikan bimbingan, saran dan dukungan; 

6. KOMPOL OENG HOERUMAN selaku Perwira Penuntun yang telah memberikan 

perhatian dan dorongan moril sebagai perwira penuntun Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) ) Angkatan XI T.A. 2024; 

7. PEMBINA NOLIK DWI ATMONO, S.E., M.E. selaku Coach yang telah 

meluangkan waktunya dalam membimbing kami; 
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8. Rekan-rekan kerja dan rekan peserta  Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

(PKA) Angkatan XI T.A. 2024 yang telah memberikan pendapat dan saran 

sehingga Aksi Perubahan dapat selesai dengan lancar; 

9. Istri dan anak tercinta serta seluruh keluarga yang telah memberikan doa dan 

dorongan semangat kepada Action Leader dalam mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) Angkatan XI T.A. 2024; 

10. Semua pihak yang telah turut membantu dan memberikan dorongan baik moril 

maupun spiritual sehingga Aksi Perubahan ini selesai dengan tepat waktu. 

 

Harapan Action Leader semoga Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dapat diterima 

dan dapat bermanfaat dalam pelaksanaan tugas di Bagrenprogar Biro Logistik Polda 

Kalbar. 

 

 

              Bandung,  27   Agustus 2024 

               Penulis, 

 

 

 

 

       SANGKOT HUMISAR NAINGGOLAN, S.H. 

            NOSIS. 20240507021275 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Bagian Pengadaan 

(Bagada) pada Satuan Kerja Biro Logistik Polda dibentuk 

berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Kepolisian Daerah. Bagian Pengadaan (Bagada) pada Biro 

Logistik Polda bertugas menyelenggarakan manajemen 

pengadaan barang/jasa, pembinaan dan pelatihan personel 

pelaksana pengadaan di lingkungan Polda, sesuai dengan 

lampiran Perpol Nomor 14 Tahun 2018. 

 

Sesuai dengan amanat Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 

2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 16 

Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah bahwa 

setiap kementerian dan lembaga wajib melaksanakan monitoring 

dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengadaan barang/jasa 

termasuk di lingkungan Polri. Pada pelaksaan pengadaan 

barang/jasa juga ada Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Percepatan Peningkatan Penggunaan Produk 

Dalam Negeri dan Produk Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan 

Koperasi Dalam Rangka Menyukseskan Gerakan Nasional 

Bangga Buatan Indonesia pada Pelaksanaan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah. 

 

          Salah satu bentuk monitoring dan evaluasi (monev) 

pengadaan barang/jasa pemerintah adalah membuat laporan 

progres (kemajuan) pelaksanaan pengadaan barang/jasa pada 

setiap satuan kerja (satker), khususnya penggunaan Tingkat 

Komponen Dalam Negeri (TKDN). Di lingkungan Polri fungsi 
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pengelolaan pengadaan barang/jasa sesuai dengan Peraturan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 

Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah, 

berada di Bagian Pengadaan Biro Logistik. 

 

a. Struktur Organisasi. 

Adapun struktur organisasi Biro Logistik sesuai dengan 

Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) pada tingkat 

Kepolisian Daerah adalah sebagai berikut:   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

  

Sedangkan struktur organisasi Bagian Pengadaan pada Biro 

Logistik adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Biro Logistik Polda Kalbar 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Bagada Biro Logistik 
dan Posisi   Action Leader 
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b. Tugas pokok fungsi dan kedudukan jabatan administraor 

 

Berdasarkan SOTK tersebut, Action Leader bertugas 

sebagai Paur Subbag Layanan Pengadaan (LP) dengan 

tupoksi sebagai berikut: 

 

1) pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian terhadap proses pengadaan barang/jasa; 

2) pembinaan sistem informasi layanan pengadaan 

barang/jasa dan LPSE. 

 

c. Identifikasi Masalah. 

 

Dalam pelaksanaan tugas action leader yang 

bertugas melaksanakan pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan dan pengendalian terhadap proses pengadaan 

barang/jasa,  menemukan permasalahan pada pelaksanaan 

pelaporan data pengadaan barang/jasa yang pendataanya 

permasalahan sebagai berikut: 

 

1) Belum optimalnya penggunaan Aplikasi Pelaporan 

Progres Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ Online)  

APPBJ Online merupakan alat bantu dalam mendatakan 

laporan progres pengadaan barang/jasa pada satker Biro 

Logistik Polda Kalbar yang dibuat oleh Action Leader 

dalam aksi perubahan Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) pada tahun 2023.  

 

Aplikasi ini sudah digunakan oleh oleh Satker Biro 

Logistik berdasarkan Keputusan Kepala Biro Logistik 

Polda Kalbar Nomor : Kep/48/VI/2024 tanggal 23 Juni 

2024 tentang Penetapan Penggunaan Aplikasi Pelaporan 
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Progres Pengadaan Barang/Jasa Online (APPBJ Online) 

Pada Satker Biro Logistik Polda Kalbar. 

 

Dalam penggunaan selama 1 (satu) tahun 

tersebut, Action Leader melakukan analisa dan 

evaluasi melalui pengiriman kuesioner via google form 

pada tanggal 12 Juni 2024 kepada para pengemban 

fungsi logistik Satker jajaran Polda Kalbar sebanyak 42 

satker.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

                                  

 

                                     

Dari 50 responden, sebanyak 62 % atau 

sebanyak  31 orang responden menyebutkan bahwa 

terdapat kendala dalam penggunaan Input data 

persentase dan nilai total pada Aplikasi APPBJ 

ONLINE. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 kuisioner monev aplikasi APPBJ Online 

Gambar 1. 4 hasil monev aplikasi APPBJ Online 
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Beberapa kendala yang dirasakan oleh user Input 

pada Aplikasi APPBJ Online telah dipetakan menjadi 3 

kendala, kemudian dimasukan kedalam kuesioner 

untuk dimintakan pendapat kepada responden tentang 

kendala yang dialami dalam penggunaan input  aplikasi 

APPBJ Online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil kuesioner tersebut, tergambarkan 

bahwa penggunaan Aplikasi APPBJ Online mengalami 

kendala dan permasalahan, yang paling dominan dipilih 

oleh responden pada kuesioner yaitu sebagai berikut: 

 

a) Pengguna/user mengalami kesulitan 

mendapatkan data pengadaan barang/jasa dari 

pelaku pengadaan (Pejabat Pengadaan, Pokja 

Pemilihan dan Pejabat Pembuat Komitmen/PPK); 

b) Pengguna/user belum mengerti cara penginputan 

data pada Input data persentase dan nilai total 

pada Aplikasi karena adanya pergantian personel; 

c) Pengguna/user memiliki kesibukan dalam 

melaksanakan tupoksi sehingga minimnya waktu 

untuk melaksanakan penginputan pada Input data 

persentase dan nilai total pada Aplikasi. 

 

Gambar 1. 5 hasil monev aplikasi APPBJ Online 
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Dari hasil evaluasi tersebut diatas dapat diketahui 

bahwa penggunaan APPBJ Online belum optimal 

sehingga dirasa perlu dilakukan perbaikan atau 

pengembangan APPBJ Online sesuai dengan kebutuhan 

stakeholder pengguna. 

Alasan lain diperlukannya pengembangan APPBJ 

Online adalah adanya Surat Asisten Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Bidang Logistik Nomor: 

B/1904/X/REN.2.3./2022/Slog tanggal 24 Oktober 2022 

tentang penerapan TKDN yang intinya isi dalam surat 

tersebut yaitu permintaan data presentase dan nilai total 

TKDN dalam laporan data pengadaan barang/jasa. Surat 

tersebut seperti terlihat dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hal tersebut diatas menguatkan action leader 

untuk melakukan pengembangan terhadap APPBJ Online 

agar pengguna mendapatkan data pengadaan barang dan 

jasa dengan mudah dan cepat serta dapat mengakomodir 

permintaan Pembina fungsi bidang logistik terkait dengan 

permintaan data presentase dan nilai total TKDN dalam 

laporan data pengadaan barang/jasa sehingga penggunaan 

Gambar 1. 6 surat permintaan data TKDN 
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APPBJ Online dapat optimal sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

2) Masih minimnya Sumber Daya Manusia atau personel 

yang memahami mekanisme pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah sesuai dengan Peraturan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Hal ini terlihat dari 

data personel Polda Kalbar yang telah lulus serifikasi 

pengadaan barang berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomro 16 Tahun 

2018, idealnya untuk satu satker memiliki 5 (lima) orang 

personel bersertifikat pengadaan barang/jasa yang terdiri 

dari 1 (satu) Pejabat Pembuat Komitmen, 3 (tiga) orang 

Pokja Pemilihan dan 1 (satu) orang Pejabat Pengadaan. 

Karena jumlah satker Polda Kalbar dan Jajaran sebanyak 

42 satker, maka jumlah ideal personel bersertifikat adalah 

210 (dua ratus sepuluh) orang. Data sampai dengan 

bulan Juni 2024 jumlah personel bersertfikat pengadaan 

barang/jasa Polda Kalbar dan jajaran adalah sebanyak 

Gambar 1. 7 data personel sertifikasi Polda Kalbar 
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78 (tujuh puluh delapan) orang atau kurang 132 (seratus 

tiga puluh dua) orang. 

Sebagai dampak dari kurangnya SDM yang 

memahami tata cara pengadaan barang/jasa pemerintah 

tersebut juga tercermin dari tabulasi temuan pada audit 

kinerja yang dilaksanakan oleh Itwasda Polda Kalbar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Belum optimalnya metode pemilihan penyedia dengan 

penunjukan langsung di lingkungan Polri karena 

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 

pengadaan dalam keadaan tertentu dapat dilaksanakan 

dengan penunjukan langsung. Hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

           

 

 

 

 

 

NO NAMA PENGADAAN NAMA PENYEDIA NILAI KONTRAK METODE 

1 Pemeliharaan Peralatan Khusus (Alsus 

Ditintelkam Polda Kalbar)

PT. Data Inti Corpora 316.335.000 Tender

2 Pemeliharaan Cellebrate UFED 

Ditresnarkoba Polda Kalbar

PT. Zumnaa Intsys 

Indonesia

634.000.000 Tender

3 Pemeliharaan Kendaraan Roda 6 Biro 

Logistik Polda Kalbar

CV. Auto Mobil Service 845.500.000 Tender

Tabel 1. 1 tabulasi temuan oleh Itwasda 

Tabel 1. 2 pengadaan Polda Kalbat T.A. 2023 
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Sebagai dampak dari tidak adanya petujuk teknis 

penunjukan langsung, maka Pokja pemilihan yang 

ditunjuk melaksanakan metode pemilihan tender dimana  

proses waktu pemilihan/seleksi menjadi tidak efisien 

karena membutuhkan waktu kurangl lebih 30 (tiga puluh) 

hari kelender, sedangkan penunjukan langsung dapat 

dilaksanakan 3 (tiga) hari kalender atau terdapat selisih 

waktu 27 (dua puluh tujuh) hari kalender. 

 

Dari penjelasan masalah diatas, dapat dianalisa kondisi 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 4 Kondisi Permasalahan 
 

No Kondisi Saat Ini Kondisi Yang Diharapkan 

1 Belum optimalnya penggunaan 

Aplikasi Pelaporan Progres 

Pengadaan Barang/Jasa Online 

(APP BJ Online) 

Pengembangan aplikasi 

berbasis web APPBJ Online 

dengan menambahkan fitur 

laporan input data dan nilai 

total Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN)  

2 Masih minimnya SDM yang memahami 

mekanisme pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Perubahan Atas Peraturan 

Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 

SDM yang mumpuni dan 

memahami mekanisme 

pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah sesuai 

dengan Peraturan Presiden Nomor 

12 Tahun 2021 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Presiden Nomor 16 

Tabel 1. 3 pengadaan Polda Kalbat T.A. 2024 
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No Kondisi Saat Ini Kondisi Yang Diharapkan 

Tahun 2018 Tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah. 

3 Belum optimalnya metode pemilihan 

penyedia penunjukan langsung di 

lingkungan Polri 

Proses pengadaan 

barang/jasa metode 

pemilihan penunjukan 

langsung di lingkungan Polri 

dapat dilaksanakan secara 

optimal. 

 

Dari kondisi permasalahan diatas maka akan 

ditentukan satu isu strategis yang akan diangkat 

permasalahannya dalam Aksi Perubahan melalui metode 

pemilihan isu strategis menggunakan metode USG (urgensi, 

seriousness, dan growth) yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 5 Memilih isu strategis dengan kriteria USG 
 

NO ISU U S G TOTAL PERINGKAT 

1. Belum optimalnya penggunaan 

Aplikasi Pelaporan Progres 

Pengadaan Barang/Jasa Online 

(APP BJ Online) 

4 4 4 12 1 

2. Masih minimnya SDM yang 

memahami mekanisme 

pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah sesuai 

dengan Peraturan Presiden 

Nomor 12 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Atas Peraturan 

Presiden Nomor 16 Tahun 

2018 Tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah. 

4 3 3 10 2 

3. Belum optimalnya metode 

pemilihan penyedia penunjukan 

langsung di lingkungan Polri 

3 3 3 9 3 
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Keterangan skala nilai : 

1 : sangat kecil  

2 : kecil 

3 : sedang 

4 : besar 

Berdasarkan isu strategis ini, tentunya ada prioritas 

yang harus dikerjakan sesegera mungkin dan merujuk pada 

penentuan prioritas sesuai dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness dan Growth): 

a) Urgency 

Dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak 

masalah tersebut diselesaikan, jika diurut prioritasnya 

yang lebih urgent untuk segera dipecahkan adalah 

Belum optimalnya penggunaan Aplikasi Pelaporan 

Progres Pengadaan Barang/Jasa Online (APP BJ 

Online).  

b) Seriousness 

Melihat dampak masalah tersebut terhadap 

produktivitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 

membayahayakan sistem atau tidak, jika diurut 

prioritasnya yang lebih serius untuk segera dipecahkan 

adalah Belum optimalnya penggunaan Aplikasi 

Pelaporan Progres Pengadaan Barang/Jasa Online 

(APP BJ Online). 

c) Growth 

Dilihat dari tingkat perkembangan masalah, apakah 

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga 

sulit untuk dicegah, jika diurut prioritasnya yang dipecahkan 

adalah Belum optimalnya penggunaan Aplikasi Pelaporan 

Progres Pengadaan Barang/Jasa Online (APP BJ Online). 
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2. Tujuan 

a. Tahap off Campus (60 Hari) 

Tujuan jangka pendek dari kegiatan Aksi Perubahan 

adalah sebagai berikut: 

 

1) Terwujudnya pengembangan APPBJ Online. 

2) Tersusunnya buku panduan dan video tutorial tata cara 

penginputan persentase dan nilai total TKDN pada 

APPBJ Online, aplikasi berbasis website sebagai 

panduan dalam menginput data persentase dan nilai 

total TKDN; 

3) Tersusunnya laporan data dan nilai total TKDN Polda 

Kalbar dan Jajaran dari bulan Januari sampai dengan 

Agustus 2024. Data teresebut dikirimkan ke Slog Polri 

secara bulanan. 

 

b. Tahap Pasca Pelatihan  

Tujuan Pasca Pelatihan dari laporan aksi perubahan 

dalam Pendatan progres pengadaan barang/jasa Jajaran 

Satker Polda Kalbar adalah terwujudnya pengembangan 

aplikasi APPBJ Online berbasis website yang 

berkesinambungan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

 

1) Terlaksananya pemeliharaan/maintenance terhadap 

aplikasi APPBJ Online khususnya input data 

presenatse dan nilai total TKDN; 

2) Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi 

penggunaan aplikasi APPBJ Online khususnya input 

data persentase dan nilai total TKDN; 

3) Tersusunnya laporan data progres pengadaan 

barang/jasa Polda Kalbar dan jajaran khususnya input 

data persentase dan nilai total TKDN; 
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4) Terdukungnya anggaran pemeliharaan dan operasional 

aplikasi APPBJ Online dalam DIPA Satker Biro Logistik 

Polda Kalbar. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan. 

Reformasi Birokrasi Tematik menurut Sedarmayanti 

(2009:72), mengatakan bahwa reformasi birokrasi merupakan 

upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja melalui berbagai 

cara dengan tujuan efektifitas, efisien dan akuntabilitas. Dasar 

hukumnya adalah Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

Rencana Aksi Reformasi Birokrasi 2020-2024 yang menjadi 

pedoman dan arahan dalam pelaksanaan reformasi birokrasi di 

Indonesia selama periode 2020-2024. 4 (empat) indikator 

Reformasi Birokrasi Tematik yaitu: 

a. Pengentasan Kemiskinan; 

b. Peningkatan Investasi; 

c. Digitalisasi Administrasi Pemerintahan; 

d. Prioritas Aktual Presiden. 

Input data persentase dan nilai total pada APPBJ Online 

aplikasi pelaporan data pengadaan barang/jasa berbasis website 

dapat dilaksanakan lebih cepat dan akurat menghilangkan 

kegiatan manual yang memakan waktu sehingga terkait dengan 

Reformasi Birokrasi Tematik bidang Digitalisasi Administrasi 

Pemerintahan. 

Manfaat Input data persentase dan nilai total pada aplikasi 

tersebut terhadap organisasi adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Internal 

1) Meningkatkan kinerja dalam melaksanakan pelaporan 

data pengadaan barang/jasa; 

2) Meningkatkan kecepatan dan kualitas pengambilan 

keputusan pimpinan dalam pengawasan progres 

pengadaan barang/jasa satker Polda Kalbar dan 

Jajaran. 
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3) Memungkinkan operator satker dalam melaporkan data 

pengadaan barang/jasa walaupun dalam keadaan 

mobiling. 

 

b. Manfaat Eksternal  

a) Memudahkan pimpinan/kasatker dalam melaksanakan 

pengawasan pelaksanaan proses pengadaan 

barang/jasa. 

a) Dapat digunakan satker fungsi pengawasan 

(inspektorat) dalam monitoring dan evaluasi pengadaan 

barang/jasa. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

 

1. Inovasi 

Inovasi yang akan dibuat dan digunakan dalam laporan aksi 

perubahan ini adalah pengembangan aplikasi APPBJ Online 

dengan menambahkan fitur data TKDN berupa : 

1) Input data persentase kandungan TKDN pada setiap item 

pekerjaan pengadaan barang/jasa 

2) Nilai total/rekapitulasi TKDN untuk seluruh satker dan satwil 

Polda Kalbar dan Jajaran 

Pengembangan tersebut sesuai dengan permintaan data laporan 

oleh Slog Polri kepada satuan kewilayan. 

 

2. Output  Aksi Perubahan 

a. Surat Perintah Tim Efektif, yang terbagi menjadi 3 (tiga) Tim 

Pokja yaitu Pokja Aplikasi, Pokja Sosialisasi dan Pokja 

Administrasi;  

b. Buku panduan dan video tutorial tata cara input data 

persentase dan nilai total pada aplikasi APPBJ Online; 
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c. Surat Keputusan Kepala Kepolisian Daerah Kalimantan 

Barat tentang Aksi Perubahan dan Inovasi APP BJ Online 

berbasis website yang dibangun; 

d. Laporan data pengadaan barang/jasa Polda Kalbar dan 

Jajaran dari bulan Januari sampai dengan bulan Agustus  

e. Surat Pernyataan Komitmen Kepala Biro Logistik Polda 

Kalbar dalam keberlanjutan penggunaan aplikasi APPBJ 

Online khsusunya dalam penginputan data persentase dan 

nilai total TKDN; 

f. Surat usulan penggunaan aplikasi APPBJ Online dan buku 

panduan dimasukkan dalam SMK/SKP.  

 

C. Ruang Lingkup 

 

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas maka pembahasan 

dalam  kegiatan Aksi Perubahan dibatasi pada Ruang lingkup 

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Aksi Perubahan ini 

meliputi: 

1. Penyusunan konsep awal data pengadaan barang/jasa yang 

akan digunakan data base dalam aplikasi; 

2. Pengembangan aplikasi APPBJ Online berupa penambahan 

fitur input data persentase dan nilai total TKDN. 

3. Penyiapan buku panduan dan video tutorial cara 

penginputan data persentase dan nilai total TKDN pada 

pada aplikasi APPBJ Online 

Sosialisasi penginputan data persentase dan nilai total 

TKDN pada pada aplikasi APPBJ Online kepada para 

pengemban fungsi logistik Satker Jajaran Polda Kalbar 
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone aksi perubahan 

1. Kegiatan 

a. Planning  

 

1) Laporan kepada Karolog sebagai sponsor dan 

Kasubbag LP Bagada Rolog selaku mentor tentang 

hasil seminar rencana aksi perubahan dan rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

2) Membuat ceklis pengumpulan bahan data yang akan 

digunakan dalam rencana aksi perubahan 

3) Membuat tabel format tabel data TKDN untuk satker 

dan satwil 

4) Koordinasi stakeholder tentang rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan 

 

b. Organizing 

 

1) Rapat pembentukan dan pembagian tugas Tim Efektif 

2) Pembuatan Surat Perintah tim Efektif Rencana Aksi 

Perubahan 

3) Koordinasi dengan Tim IT/Progammer dengan 

melibatkan Pokja Aplikasi terkait penambahan fitur 

laporan input data dan nilai total Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis web 

APPBJ Online 

4) Koordinasi dengan Programmer terkait tampilan 

aplikasi APPBJ Online setelah penambahan fitur nilai 

total Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Online 
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5) Koordinasi dengan Tim IT terkait Video Aksi 

Perubahan dan Manual Book yang akan ditampilkan 

pada aplikasi APPBJ Online 

 

c. Actuating 

 

1) Penambahan fitur laporan input data dan nilai total 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Online  

2) Uji Coba aplikasi berbasis web APPBJ Online 

3) Menyusun Buku Panduan cara input data dan nilai 

total Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Online 

4) Membuat video tutorial cara input data dan nilai total 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Online 

5) Membuat Keputusan Karolog tentang  penggunaan 

input data dan nilai total Tingkat Komponen Dalam 

Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis web APPBJ 

Online 

6) Bimtek kepada Operator Satker cara input data dan 

nilai total Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) 

pada aplikasi berbasis web APPBJ Onlineara  

7) Bimtek kepada Operator Satker cara input data dan 

nilai total Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) 

pada aplikasi berbasis web APPBJ Online 

8) Sosialisasi apikasi APPBJ Online kepada kepada 

stakeholder internal dan eksternal 

9) Implementasi pelaksanaan input data dan nilai total 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Onlinesanaan 

penginputan 
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d. Controlling 

 

1) Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi dengan 

membuat angket kuesioner 

2) Memperbaiki hasil monitoring dan evaluasi 

 

e. Pasca pelatihan 

 

1) Pemeliharaan/maintenance terhadap aplikasi APPBJ 

Online berbasis website 

2) Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi 

penggunaan aplikasi APPBJ Online khususnya input 

data persentase dan nilai total TKDN; 

3) Tersusunnya laporan data progres pengadaan 

barang/jasa Polda Kalbar dan jajaran khususnya input 

data persentase dan nilai total TKDN; 

4) Terdukungnya anggaran pemeliharaan dan operasional 

aplikasi APPBJ Online dalam DIPA Satker Biro Logistik 

Polda Kalbar. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kegiatan dari tanggal 1 Juli 2024 sampai 

dengan 24 Agustus 2024 yang dilaksanakan merupakan tahapan 

aksi perubahan jangka pendek yaitu tahapan kegiataan aksi 

perubahan selama 60 hari, dan waktu Pasca Diklat. Dalam 

pencapaian kinerja aksi perubahan tersebut tidak terlepas dari 

output dan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan serta 

tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan agar pelaksanaan aksi 

perubahan dapat diselesaikan sesuai dengan prosedur. Adapun 

rincian waktu pelaksanaan, sebagai berikut: 

1) Tahap Logistikan (Planning) selama 6 hari kerja dimulai dari 

tanggal 1 s.d. 6 Juli 2024; 
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2) Tahap Pengorganisasian (Organizing) selama 4 hari kerja 

dimulai dari tanggal 8 s.d 11 Juli 2024; 

3) Tahap Pelaksanaan (Actuating) selama 34 hari kerja dimulai 

dari tanggal 12 Juli s.d. 14 Agustus 2024; 

4) Tahap Pengendalian (Controlling) selama 10 hari kerja 

dimulai dari tanggal 15 s.d 24 Agustus 2024; 

5) Tahap Pasca Diklat dalam rentang waktu 6 bulan sampai 2 

tahun yaitu September 2025 sampai dengan Januari 2026. 

 

3. Tahapan Aksi Perubahan 

Tahapan aksi perubahan yang dilaksanakan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
 

 

Tabel 2. 1 Pentahapan 
 

NO 
 

TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I PERENCANAAN (PLANNING) 

1 Laporan kepada Karolog sebagai 
sponsor dan Kasubbag LP Bagada 
Rolog selaku mentor tentang hasil 
seminar rencana aksi perubahan dan 
rencana pelaksanaan aksi perubahan 

Minggu I 
1 Juli 2024 

 

Catatan arahan dan dukungan dari 
Mentor 

2 Membuat ceklis pengumpulan bahan 
data yang akan digunakan dalam 
rencana aksi perubahan 

Minggu I 
2 Juli 2024 

 

Dokumen ceklis Rencana Bahan 

3 Membuat tabel format tabel data TKDN 
untuk satker dan satwil 

Minggu I 
3 s.d. 4 Juli 

2024 

tabel format tabel data TKDN untuk 
satker dan satwil 

4 Koordinasi stakeholder tentang rencana 
aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

Minggu I 
5 s.d. 6 Juli 

2024 
 

Catatan dukungan  
dari Stakeholder 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

1 Rapat pembentukan dan pembagian 
tugas Tim Efektif 

Minggu II 
8 Juli 2024 

(1 hari) 

Absensi, notulen rapat dan 
dokumentasi 

2 Pembuatan Surat Perintah tim Efektif 
Rencana Aksi Perubahan 

Minggu II 
9 Juli 2024 

(1 hari) 

Dokumen Surat Perintah Karolog 
Polda Kalbar 

3 Koordinasi dengan Tim IT terkait 
penambahan fitur laporan input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online 

Minggu II 
10 dan 11 
Juli2024 
(2 hari) 

Catatan informasi dari Tim IT 
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NO 
 

TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

III PELAKSANAAN (ACTUATING) 

1 Penambahan fitur laporan input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online  

Minggu II dan III 
12 s.d. 20 Juli 

2024 
 

Menu baru berupa input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi 
berbasis web APPBJ Online 

2 Uji Coba 
 

Minggu IV 
22 Juli 2024 

Aplikasi hasil penyempurnaan 

3 Menyusun Buku Panduan cara input 
data dan nilai total Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) pada aplikasi 
berbasis web APPBJ Online 

Minggu IV 
23 s.d. 24  
Juli 2024 

Buku panduan cara input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi 
berbasis web APPBJ Online 

4 Membuat video tutorial cara input data 
dan nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online 

Minggu IV 
25 s.d. 27 Juli 

2024 

Video tutorial cara input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi 
berbasis web APPBJ Online 

5 Membuat Keputusan Karolog tentang  
penggunaan input data dan nilai total 
Tingkat Komponen Dalam Negeri 
(TKDN) pada aplikasi berbasis web 
APPBJ Online 
 

Minggu V   
29 Juli 2024 

Keputusan Karolog Polda Kalbar 
tentang penggunaan input data dan 
nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi 
berbasis web APPBJ Online 

6 Bimtek kepada Operator Satker dan 
Satwil cara input data dan nilai total 
Tingkat Komponen Dalam Negeri 
(TKDN) pada aplikasi berbasis web 
APPBJ Onlineara  

Minggu V 
30  Juli 2024 

Kemampuan operator/admin satker 
dalam penggunaan aplikasi APPBJ 
Online 

7 Sosialisasi apikasi APPBJ Online kepada 
kepada stakeholder internal  

Minggu V 
31 Juli 2024 

Daftar Absensi Peserta Laporan 
Hasil Sosialisasi 

8 Sosialisasi apikasi APPBJ Online kepada 
kepada stakeholder eksternal 

Minggu V 
1 Agustus 2024 

Daftar Absensi Peserta Laporan 
Hasil Sosialisasi 

9 Implementasi pelaksanaan input data 
dan nilai total Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online  

Minggul V, VI 
dan VII 

1 s.d. 14 
Agustus 2024 

Laporan penginputan data TKDN 
Pengadaan Barang/Jasa Polda 
Kalbar dan Jajaran serta dukungan 
dari stakeholder terhadap aksi 
perubahan 

IV CONTROLING   

1 Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 
dengan membuat angket kuesioner 

Minggu VII dan 
VIII 

15 s.d. 21 
Agustus 2024 

Laporan hasil monev implementasi 
APPBJ Online  

2 Memperbaiki hasil monitoring dan 
evaluasi 

Minggu VIII 
22 s.d. 24 

Agustus 2024 

Laporan Hasil perbaikan aplikasi 
APPBJ Online  

 

 

B. Stakeholder aksi perubahan 

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan 

memiliki peran yang penting.  Stakeholder yang dimaksud adalah 

orang-orang atau kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi 
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memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan dan output aksi perubahan, 

baik secara positif maupun negatif.  Dalam suatu aksi perubahan 

terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu stakeholder internal dan 

stakeholder eksternal. 

1. Stakeholder internal  

a) Karolog Polda Kalbar; 

b) Kabagada Rolog Polda Kalbar; 

c) Kasubbag LP Bagada Rolog Polda Kalbar; 

d) Banum Subbag LP Bagada Rolog Polda Kalbar; 

2. Stakeholder eksternal  

a) Kasubbag Renmin Rolog mempunyai pengaruh tinggi serta 

peran dan ketertarikan tinggi; 

b) Kasubbag LPSE Bagada Biro Logistrik Polda Kalbar 

berperan tinggi mempunyai pengaruh yang tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan; 

c) Kaurren Subbag Renmin Rolog Polda Kalbar; 

d) Pamin II Subbag Remin Rolog Polda Kalbar; 

e) Banum Subbag LPSE Bagada Biro Logistik Polda Kalbar 

berperan tinggi mempunyai pengaruh yang tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan; 

f) Kasubbag Renmin Satker Polda Kalbar dan Jajaran 

sebanyak 28 orang; 

g) Kabag Logistik Satwil Jajaran Polda Kalbar sebanyak 14 

orang; 

h) Paur Subbag LPSE Bagada Biro Logistik Polda Kalbar 

berperan tinggi mempunyai pengaruh yang tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan; 

i) Operator Satker Jajaran Polda Kalbar sebanyak 28 orang; 

j) Operator Satwil Jajaran Polda Kalbar sebanyak 12 orang; 

k) Programer sebagai Stakeholder yang tidak memiliki 

kepentingan yang besar akan tetapi memiliki pengaruh yang 

besar dalam keberhasilan rencana aksi perubahan 
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3. Peran, pengaruh dan intensitas dari stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan sekelompok 

orang atau satuan kerja yang memiliki fungsi memberikan 

kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

aksi perubahan.  Pada pemetaan stakeholder, pembagian 

kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan pengaruh (influence) dan 

memiliki kepentingan (interest). 

 

Tabel 2. 2 Stakeholder Internal Aksi Perubahan 
 

No 
Stakeholder 
Internal 

Peran Posisi Pengaruh Nilai 

1 2 3 4 5 6 

1. Karolog  Merupakan stakeholder utama 

atau sebagai Sponsor yang 

memberikan nasehat, dukungan, 

persetujuan dan arahan atas 

setiap kebijakan untuk 

menyukseskan aksi perubahan. 

Sangat 
mendukung 
(Promoters) 

 

Sangat 
Tinggi 

9 
+ 
 

2. Kabagada 
Rolog 

Merupakan stakeholder utama 

dan berperan dalam memberikan 

arahan, dukungan dan bimbingan 

secara langsung kepada Action 

Leader atas setiap kegiatan yang 

diperlukan dalam rangka 

menyukseskan Aksi Perubahan. 

Mendukung 
(Latens) 

 
 

Tinggi 8 
+ 

3. Kasubbag LP 
Bagada Rolog 
Polda Kalbar 

Merupakan mentor berperan 

dalam memberikan arahan, 

dukungan dan bimbingan secara 

langsung kepada Action Leader 

atas setiap kegiatan yang 

diperlukan dalam rangka 

menyukseskan Aksi Perubahan. 

Mendukung 
(Promoter) 
 

Tinggi 9 
+ 
 

4.  Banum Subbag 
LP Bagada 
Rolog  

Merupakan anggota Tim Efektif 

Pokja Aplikasi yang membantu 

untuk mensukseskan aksi 

perubahan. 

Mendukung 
(defenders) 
 

Tinggi 4 
+ 
 

           

Tabel 2. 3 Stakeholder Eksternal Aksi Perubahan 
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No Stakeholder 
Eksternal 

Peran Posisi Pengaruh Nilai 

1 2 3 4 5 6 
1 Kasubbag 

LPSE Bagada 
Biro Logistrik  

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 

 

Tinggi 8 
+ 
 

2 Paur Subbag 
LPSE Bagada 
Rolog 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

Tinggi 8 
+ 
 

3 Banum 
Subbag LPSE 
Bagada Rolog 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Defender) 
 

Tinggi 4 
+ 
 

4 Kasubbag 
Renmin Rolog 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

Tinggi 8 
+ 
 

5 Kaurren 
Subbag 
Renmin Rolog 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

 8 
+ 
 

6 Pamin II 
Subbag 
Renmin Rolog 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

 8 
+ 
 

7 Para 
Kasubbag 
Renmin Satker  
Jajaran Polda 
Kalbar 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

 8 
+ 
 

8 Para Kabaglog  
Satwil Jajaran 
Polda Kalbar  

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

 8 
+ 
 

9 Para Operator Merupakan satuan unit kerja Mendukung  2 
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No Stakeholder 
Eksternal 

Peran Posisi Pengaruh Nilai 

1 2 3 4 5 6 
Satker Jajaran 
Polda Kalbar 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

(Latens) 
 

+ 
 

10 Para Operator 
Satwil Jajaran 
Polda Kalbar 

Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Latens) 
 

 2 
+ 
 

11 Programer  Merupakan satuan unit kerja 

yang menikmati aksi 

perubahan secara tidak 

langsung. 

Mendukung 
(Defender) 
 

 4 
+ 
 

 

Keterangan : 

 
1). Jenis Stakeholders 
 a). Primer : Penerima Manfaat / Target dari Upaya; 
 b). Sekunder : Mereka yang langsung terlibat dengan 

dengan/bertanggung jawab terhadap penerima 
manfaat atau sasaran upaya; 

 c). Utama : Pejabat pemerintah dan pembuat kebijakan 
adalah mereka yang merencanakan, 
mensahkan, dan  menjalankan hukum dan 
peraturan   yang bisa memenuhi tujuan upaya    
atau langsung membatalkannya.    

 
2). Kelompok Stakeholders 
 a). Promoters : Kepentingan tinggi,kekuatan tinggi 
 b). Defenders : Kepentingan tinggi,  kekuatan rendah 
 c). Latents    : Kepentingan rendah, Kekuatan tinggi 
 d). Apathetics : Kepentingan rendah, kekuatan 

rendah 
 

3). Pemetaan posisi dari setiap stakeholder : 
 a). Positif (+) : Mendukung; 
 b). Negatif (-) : Menentang; 
 c). Positif/Negatif (+/-)  Netral. 

 
4). Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh,   

maka makin tinggi kekuatannya: 
 a). Rendah : 1 - 2 
 b). Sedang : 3 - 5 
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 c). Tinggi : 6 - 8 
 d). Sangat Tinggi : 9 ≤……. 

 

Untuk melangkah lebih jauh maka perlu tahu stakeholder mana yang 

akan mendukung, netral dan menolak serta untuk mengetahui 

stakeholder saja yang penting dan memiliki pengaruh besar terhadap 

rencana aksi perubahan ini. 

4. Net Map Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : Keterangan :  

     :  Perintah 

+  : Mendukung       :  Laporan/Konsultasi 
-  : Menolak       :  Koordinasi 

+-  : Netral       :  SosialisasiQuadran Stakeholder 

Setelah mengetahui nilai pengelompokan stakeholder, 

maka dirumuskanlah pengelompokan stakeholder 

Kasubbag LP 
Bagada 

 

PM + (9) 

Karolog            
 

PM + (9) 

ACTION 
LEADER 

OF 

CHANGE 

 

 Kabagada 

 Ksb Remin 
Rolog 

 Ksb LPSE Rolog 

 Paur Subbag 
LPSE 
 

LT + (8) 

 Para Kasubbag 
Renmin Satker  

 Para Kabaglog 
Satwil 
 

LT + (8) 

Programmer 
 
    DF + (4) 

 
Banum Subbag 
LPSE Bagada 
 

    DF + (4) 

Banum Subbag 
LP Bagada 
 

 

     DF + (4) 

 

       

 Kaurrenmin 
Subbag Renmin 
Rolog 

 Pamin II Subbag 
Renmin Rolog 

LT + (8) 

  

Op Satwil 
 

      

AP + (2) 

 

Operator 
Satker 
 
 

AP + (2) 

Gambar 2. 1 Peta Jejaring 
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berdasarkan pengaruh dan peran dari masing-masing 

stakeholder. Peran stakeholder dibagi dalam empat kuadran 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Strategi Komunikasi 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya 

aksi perubahan ini menggunakan 2 strategi yaitu strategi dalam 

menjalin hubungan dengan stakeholder dan strategi komunikasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

a. Manage Closely (MC), yaitu hubungan harus dijaga tetap 

dekat, diperuntukan bagi stakeholder yang memiliki 

pengaruh tinggi dan peran yang tinggi (Promoter); 

APATHETICS DEFENDERS 

1.Kabagada Rolog 
2.Ksb Renmin Rolog 
3.Ksb LPSE Rolog 
4.Paur Subbag LPSE 
5.Kaurrenmin Subbag Renmin 

Rolog 
6.Pamin II Subbag Renmin 

Rolog 
7.Para Kasubbag Renmin 

Satker  
8.Para Kabaglog Satwil 

1. Karolog Polda Kalbar 
2. Kasubbag LP Bagada Rolog 

Polda Kalbar 
 

1. Operator Satker Polda 
Kalbar 

2. Operator Satuan Kewilayan 
Polda Kalbar  

 

 
1. Banum Subbag LP Bagada 

Rolog Polda Kalbar 
2. Banum Subbag LPSE 

Bagada Rolog Polda Kalbar 
3. Programer 

P
EN

G
A

R
U

H
 TIN

G
G

I 
P

EN
G

A
R

U
H

 R
EN

D
A

H
 

KETERTARIKAN RENDAH KETERTARIKAN TINGGI 

PROMOTERS LATTENS 

Gambar 2. 2 Quadran Stakeholder 
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b. Keep Informed (KI), yaitu stakeholder diinformasikan setiap 

ada kejadian penting dalam pelaksanaan aksi perubahan, 

bagi stakeholder yang memiliki pengaruh rendah dan peran 

tinggi (Defender); 

c. Keep Satisfied (KS), yaitu stakeholder sebisa mungkin tetap 

dibuat senang bagi keberlangsungan aksi perubahan, 

pendekatan stakeholder dengan strategi ini biasanya 

diperuntukan stakeholder yang mempunyai pengaruh tinggi 

dan peran rendah (Latent) 

d. Minimal Effort (ME), yaitu menginformasikan 

sewajarnya/usaha minimal untuk stakeholder yang 

mempunyai pengaruh rendah dan peran rendah (Apathetic). 

2. Strategi komunikasi 

a. Canalizing 

Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh 

kelompok terhadap individu atau stakeholder, untuk 

memastikan keberhasilan berjalannya aksi perubahan, 

Action Leader perlu memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar stakeholder. Dengan 

cara meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada atasan 

langsung/mentor dan Karolog terhadap aksi perubahan 

sehingga implementasi aksi perubahan dapat terlaksana. 

b. Informatif 

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Dalam hal ini yang dilakukan 

Action Leader adalah memberikan informasi kepada seluruh 

stakeholder tentang aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

dan manfaat yang akan dirasakan. 

c. Persuasif 

Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah baik 
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pikirannya, dan terutama perasaannya, strategi ini digunakan 

agar stakeholder mau berperan aktif untuk terlibat dalam 

pelaksanaan aksi perubahan dan mendukung secara penuh 

sehingga aksi perubahan dapat berjalan maksimal, Adapun 

Langkah yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan 

sosialisasi aplikasi APPBJ ONLINE berbasis website kepada 

seluruh user/pengguna dan stakeholder dalam aksi 

perubahan ini untuk menyampaikan tujuan dan kelebihan 

dari aplikasi tersebut. 

d. Instruktif 

Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan 

dengan tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-

petunjuk pada subjek tertentu, demi capaian suatu tujuan. 

Dalam hal ini, Action Leader memberikan arahan dan 

petunjuk kepada Tim Efektif untuk keberlangsungan 

implementasi aksi perubahan. 

  

Tabel 2. 4 Tabel strategi komunikasi 
 

No Stakeholder 

T
im

 E
fe

k
ti
f 

Jenis 
Stakeholder 

Kelompok Stakeholder 
S

tr
a

te
g

i 
H

u
b
u

n
g

a
n
 

S
tr

a
te

g
i 

K
o

m
u
n

ik
a

s
i 

P
ri

m
e

r 

S
e

k
u

n
d

e
r 

U
ta

m
a
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

Internal  

1 Karolog Polda 
Kalbar 

   √ + (9)    MC Persu
asif 

2 Kabag Ada Rolog     √  
+(8) 

  MC Persu
asif 

3 Kasubbag LP 
Bagada Rolog  

   √ + (9) 
 

  MC Persu
asif 

4 Banum Subbag LP 
Bagada  

√ √     
+ (4) 

 KI Persu
asif 

Ekseternal  

5 Kasubbag LPSE  
Bagada Rolog 

√  √   
+(8) 

  KS Persu
asif 

6 Paur Subbag LPSE 
Bagada Rolog  

√  √   
+(8) 

  KS Persu
asif 

7 Banum Subbag 
LPSE Bagada  

√ √    
 

+ (4)  KI Persu
asif 

8 Kasubbag Renmin 
Rolog   

  √   
+(8) 

  KS Persu
asif 

9 Kaurren Subbag 
Renmin Rolog 

√  √   
+(8) 

  KS Persu
asif 

10 Pamin II Subbag 
Renmin Rolog 

√  √   
+(8) 

  KS Persu
asif 



29 
 

 

No Stakeholder 

T
im

 E
fe

k
ti
f 

Jenis 
Stakeholder 

Kelompok Stakeholder 

S
tr
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u

n
g
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n
 

S
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r 
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s
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

11 Para Kasubbag 
Renmin Satker  
Jajaran Polda 
Kalbar 

 √    

+(8) 

  KS Persu
asif 

12 Para Kabaglog  
Satwil Jajaran Polda 
Kalbar  

 √    
+(8) 

  KS Persu
asif 

13 Para Operator 
Satker Jajaran 
Polda Kalbar 

 √    
 

 + (2) ME Persu
asif 

14 Para Operator 
Satwil Jajaran Polda 
Kalbar 

 √    
 

 + (2) ME Persu
asif 

15 Programer    √    + (4)  KI Persu
asif 

 
 

 

Keterangan: 

a) Strategi hubungan dengan stakeholder: 

 MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga dengan 

tetap dekat bagi stakeholder yang 

memiliki power (promoter). 

 KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 

 KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 

 ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ 

usada minimal (apathetic). 

b) Strategi komunikasi dengan stakeholder: 

 Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat 

kepada mentor dan sponsor. 

 Informatif : memberikan informasi. 

 Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk. 

 Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 

Pengorganiasian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Gambar struktur organisasi Aksi Perubahan berikut penjelasan 

mengenai peran dan tugas organisasi dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

  

 

 

a. Sponsor 

1) Merupakan atasan tertinggi dari Action Leader dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari.  

2) memberikan legitimasi dan dukungan atas aksi 

perubahan; 

3) memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang 

timbul selama proses pelaksanaan Aksi perubahan. 

 

 

MENTOR 
KOMPOL JUMARI 

TIM EFEKTIF 

COACH 
PEMBINA NOLIK DWI 
ATMONO, S.E., M.E. 

TIM POKJA 
SOSIALISASI 
Iptu Tri Haryanto 
Briptu Arif Rifai 

TIM POKJA 
ADMINISTRASI 

Penata Deni Adriansyah 
 Penata Irwansyah 

 

TIM POKJA APLIKASI 
Aipda Herman. 

 Bripka Yuniar Nurmalisa, 
S.H. 

ACTION LEADER 
PENATA SANGKOT H. NAINGGOLAN, S.H. 

SPONSOR 
KOMBESPOL Dra. YULIA AGUSTIN SELVA TRIANA, M.M.. 

Gambar 3. 1 Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan 
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b. Mentor 

1) Memberikan dukungan strategis dan arahan atas  

seluruh program Aksi Perubahan; 

2) Memberikan dukungan yang bersifat sitematik; 

3) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas 

pemimpin perubahan secara profesional serta berperan 

sebagai inspirator; 

4) Memberikan dukungan penuh kepada Action Leader 

dalam melaksanakan aksi Perubahan; 

5) Memberikan solusi/penyelesaian permasalahan selama 

pelaksanaan aksi perubahan; 

6) Membantu pemimpin aksi perubahan dalam 

memetakan agenda aksi yang akan dilaksanakan; 

7) Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan 

memfasilitasi pemimpin perubahan dalam 

menyelesaikan masalah yang timbul selama 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 

c. Coach 

1) Melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan 

dalam menyusun dan melaksanakan Aksi Perubahan; 

2) Memberikan bimbingan jarak jauh melalui Whatsapp 

atau Zoom Meeting;  

3) Membuka komunikasi dengan Mentor terkait kegiatan 

peserta selama pelaksanaan Aksi perubahan; 

4) Melakukan intervensi bila Action Leader mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan coach. 

 

d. Action Leader 

1) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang 

diperlukan dengan baik terkait Aksi perubahan sebelum 

bertemu mentor dan coach; 
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2) Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan 

masukan; 

3) Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan 

stakeholder baik Eksternal maupun Internal; 

4) Melaksanakan tahapan aksi perubahan; 

5) Membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan kepada 

penyelenggara; 

6) memastikan seluruh tahapan aksi perubahan berjalan 

sesuai dengan rencana untuk mencapai keberhasilan 

aksi perubahan. 

 

e. Tim Efektif Pokja Aplikasi 

1) Memberikan dukungan pada tahapan implementasi 

aksi perubahan; 

2) Membantu Action Leader mengkoordinasikan dengan 

programmer dalam hal pembuatan aplikasi; 

3) Membuat buku manual aplikasi; 

4) Membuat video tutorial aplikasi; 

5) Membuat video tahapan implementasi aksi perubahan. 

 

f. Tim Efektif Pokja Sosialisasi 

1) Memberikan dukungan pada tahapan implementasi 

aksi perubahan; 

2) Membantu untuk melaksanakan sosialisasi aplikasi 

kepada Stakeholder; 

3) Membantu menyebarkan dan mengompulir kuesioner 

dan testimoni; 

4) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi. 

 

g. Tim Efektif Pokja Administrasi 
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1) Memberikan dukungan pada tahapan implementasi 

aksi perubahan; 

2) Membantu menyiapkan kelengkapan yang 

berhubungan dengan Administrasi; 

3) Membantu menyiapkan snack pada saat rapat dan 

sosialisasi aplikasi; 

4) Mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam 

menyempurnakan laporan implementasi aksi 

perubahan. 

 

2. Pengelolaan anggaran 

 

Dukungan anggaran untuk membiayai rencana aksi 

perubahan ini bersumber dari dana swadaya Action Leader 

direncanakan sebesar Rp. 9.495.000,- (sembilan juta empat ratus 

sembilan puluh irbu rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1 Rincian Anggaran Biaya Rencana Aksi Perubahan 
 

NO URAIAN VOL SATUAN 
HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 

1 Upgrade Input data 
persentase dan nilai 
total pada Aplikasi 

1 Ls  5.000.000 5.000.000 

2 Perpanjangan 
Domain APPBJ 
Online 

1 Tahun 205.000 205.000 

3 Sewa Hosting 
APPBJ Online 

1 Tahun 815.000 815.000 

2 Konsumsi Rapat 
Tim Efektif 9 org x 5 
giat 

45 Ok 15.000 3.375.000 

3 Biaya Cetak Buku 
Panduan (user 
guide) 

10 Eks 10.000 100.000 

 JUMLAH TOTAL    9.495.000 

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk Aksi 

Perubahan ini adalah: 
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a. Laptop/komputer sebanyak 3 unit 

b. Printer, sebanyak 2 unit 

c. ATK; 

d. Kuisioner melalui google form untuk pengukuran 

peningkatan value. 

 

4. Strategi mengatasi masalah 

Untuk mengatasi potensi masalah, resiko dibutuhkan strategi 

mengatasi masalah selama melaksanakan Aksi Perubahan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Manajemen Resiko 
 

NO POTENSI MASALAH RESIKO 
STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

1 Padatnya kegiatan Action 

Leader sebagai Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) pada 

satker Biro Logistik 

mengakibatkan aksi perubahan 

yang direncanakan tidak dapat 

terlaksana secara optimal. 

Aksi perubahan ada 

kemungkinan tidak sesuai 

jadwal yang telah 

ditentukan karena 

rutinitas pekerjaan yang 

banyak. 

Manajemen waktu dan 

pembagian pekerjaan kepada 

Tim Efektif. 

2 Kurang maksimalnya 

stakeholder melaksanakan 

perannya karena stakeholder 

memiliki beban tugas sehari-hari 

yang cukup banyak dan 

melaksanakan tugas lain 

disamping tugas pokoknya 

sehari-hari. 

Proses pelaksanaan aksi 

perubahan kurang 

maksimal karena rutinitas 

pekerjaan sehari-hari. 

Komunikasi dan koordinasi 

yang baik dengan stakeholder 

Internal dan Eksternal dalam 

pembagian waktu dengan 

penjadwalan yang 

menyesuaikan antara proyek 

perubahan dan pekerjaan 

sehari-hari. 

3 Kegiatan aksi perubahan tidak 

didukung anggaran dinas. 

Aksi perubahan yang 

dibuat akan menjadi 

kurang optimal. 

Menggunakan anggaran 

swadaya Action Leader. 

4 Kurang maksimalnya action 

leader melaksanakan 

perannya karena stakeholder 

melaksanakan tugas lain 

Proses pelaksanaan 

rencana aksi perubahan 

kurang maksimal 

karena pekerjaan rutin 

Melakukan komunikasi dan 

koordinasi secara baik 

dengan seluruh stakeholder 

baik internal maupun 
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NO POTENSI MASALAH RESIKO 
STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

disamping tugas pokoknya 

sehari-hari 

eksternal 

5 Pembuatan aplikasi 

melibatkan pihak ke 3 

Pembuatan aplikasi 

tidak tepat waktu 

1. membuat MOU berupa 

surat tugas 

melakukan monitoring 

dan evaluasi secara 

berkelanjutan selama 

progres pembuatan 

aplikasi 

 

 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal 

Stakeholders internal yang dimaksud berasal dari 

anggota Subbag LP Bagada Rolog. Dukungan stakeholder 

internal dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan 

dalam melaksanakan koordinasi dan konsultasi dalam 

Implementasi Aksi Perubahan Pelaporan Data Progres 

Pengadaan Barang dan Jasa Melalui Pengembangan Appbj 

Online di Bagada Biro Logistik Polda Kalbar.   

Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal 

lebih sering dilakukan melalui metode tatap muka langsung, 

dan whatsapp. Koordinasi dan konsultasi stakeholder 

internal dimulai dengan Karolog, Kabagada,  Kasubbag LP 

Bagada Rolog (sebagai Mentor) serta banum  Subbag LP 

(sebagai tim efektif). 

 

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan 

penuh terhadap implementasi aksi perubahan. Bentuk 

dukungan dalam bentuk pernyataan dukungan dan 
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kemudahan dalam melaksanakan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal. 

Koordinasi stakeholder eksternal dilakukan kepada 

Kasubbag LPSE  Bagada Rolog, Paur Subbag LPSE 

Bagada Rolog, Banum Subbag LPSE Bagada, Kasubbag 

Renmin Rolog, Kaurren Subbag Renmin Rolog, Pamin II 

Subbag Renmin Rolog, Para Kasubbag Renmin Satker 

Jajaran Polda Kalbar, Para Kabaglog  Satwil Jajaran Polda 

Kalbar, Para Operator Satker Jajaran Polda Kalbar, Para 

Operator Satwil Jajaran Polda Kalbar dan Programer 

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan 

implementasi aksi perubahan, Action Leader telah behasil 

memobilisasi para stakeholder yaitu sebagai berikut: 

a. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 

                Tabel 3. 3 Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 

No Stakeholder 

T
im
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fe

k
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f 

Jenis 
Stakeholder 

Kelompok Stakeholder 
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H
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

Internal  

1 Karolog Polda 
Kalbar 

   √ +(12)    MC Persuasif 

2 Kabag Ada Rolog     √ +(9)    MC Persuasif 

3 Kasubbag LP 
Bagada Rolog  

   √ +(12) 
 

  MC Persuasif 

4 Banum Subbag LP 
Bagada  

√ √     
+(5) 

 KI Persuasif 

Ekseternal  

5 Kasubbag LPSE  
Bagada Rolog 

√  √  
+(9)  

  MC Persuasif 

6 Paur Subbag LPSE 
Bagada Rolog  

√  √  
+(9)  

  MC Persuasif 

7 Banum Subbag 
LPSE Bagada  

√ √   
  +(5) 

 KI Persuasif 

8 Kasubbag Renmin 
Rolog   

  √  
+(9)  

  MC Persuasif 

9 Kaurren Subbag 
Renmin Rolog 

√  √  
+(9)  

  MC Persuasif 

10 Pamin II Subbag 
Renmin Rolog 

√  √  
+(9)  

  MC Persuasif 
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No Stakeholder 

T
im

 E
fe

k
ti
f 

Jenis 
Stakeholder 

Kelompok Stakeholder 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

11 Para Kasubbag 
Renmin Satker  
Jajaran Polda 
Kalbar 

 √   

+(9)  

  MC Persuasif 

12 Para Kabaglog  
Satwil Jajaran Polda 
Kalbar  

 √   
+(9)  

  MC Persuasif 

13 Para Operator 
Satker Jajaran 
Polda Kalbar 

 √    
 

+ (3)  KI Persuasif 

14 Para Operator 
Satwil Jajaran Polda 
Kalbar 

 √    
 

+ (3)  KI Persuasif 

15 Programer    √    + (5)  KI Persuasif 

 

Keterangan : 

 
1. Pemetaan posisi dari setiap stakeholder : 

 a). Positif (+) : Mendukung; 

 b). Negatif (-) : Menentang; 

 c). Positif/Negatif (+/-) : Netral. 

 
2. Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh,   maka 

makin tinggi kekuatannya: 

 a). Rendah : 1 - 2 

 b). Sedang : 3 - 5 

 c). Tinggi : 6 - 8 

 d). Sangat Tinggi : 9 ≤……. 
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b. Net Map stakeholder setelah aksi perubahan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : Keterangan :  

     :  Perintah 

+  : Mendukung       :  Laporan/Konsultasi 

-  : Menolak       :  Koordinasi 

+-  : Netral       :  Sosialisasi 

 

Pengaruh stakeholder,  

a). Rendah : 1 - 2 

b). Sedang : 3 - 5 

c). Tinggi : 6 - 8 

d). Sangat Tinggi : 9 ≤……. 

 

 

Kasubbag LP 
Bagada 

 

PM + (9) 

Karolog            
 

PM + (9) 

ACTION 
LEADER 

OF 

CHANGE 

 

 Kabagada 

 Ksb Remin 
Rolog 

 Ksb LPSE Rolog 

 Paur Subbag 
LPSE 

PM + (9) 

 Para Kasubbag 
Renmin Satker  

 Para Kabaglog 
Satwil 
 

PM + (9) 

Programmer 
 
    DF + (5) 

 
Banum Subbag 
LPSE Bagada 
 

    DF + (5) 

Banum Subbag 
LP Bagada 
 

 

     DF + (5) 

 

       

 Kaurrenmin 
Subbag Renmin 
Rolog 

 Pamin II Subbag 
Renmin Rolog 

PM + (9) 

  

Op Satwil 
 

      

DF+ (3) 

 

Operator 
Satker 
 
 

DF + (3) 

Gambar 3. 2 Net Map setelah aksi perubahan 
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c. Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Perbandingan Kuadran stakeholder sebelum dan setelah 

aksi perubahan 

Setelah pelaksanaan implementasi aksi perubahan, 

dapat dibandingkan kuadran stakeholder sebelum dan 

setelah aksi perubahan yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

APATHETICS DEFENDERS 

 
 
1. Karolog Polda Kalbar 
2. Kabagada Rolog 
3. Kasubbag LP Bagada Rolog 

Polda Kalbar 
4. Ksb Renmin Rolog 
5. Ksb LPSE Rolog 
6. Paur Subbag LPSE 
7. Kaurrenmin Subbag Renmin 

Rolog 
8. Pamin II Subbag Renmin Rolog 
9. Para Kasubbag Renmin Satker  
10. Para Kabaglog Satwil 

 
 

  
1. Banum Subbag LP 

Bagada Rolog Polda 
Kalbar 

2. Banum Subbag LPSE 
Bagada Rolog Polda 
Kalbar 

3. Operator Satker Polda 
Kalbar 

4. Operator Satuan 
Kewilayan Polda Kalbar  

5. Programmer 

P
EN

G
A

R
U

H
 TIN

G
G

I 
P

EN
G

A
R

U
H

 R
EN

D
A

H
 

KETERTARIKAN RENDAH KETERTARIKAN TINGGI 

PROMOTERS LATTENS 

Gambar 3. 3 Quadran Stakeholder setelah aksi perubahan 
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Keterangan : 

Diagram 4 (empat) Kuadran sebelum implementasi 

Diagram 4 (empat) Kuadran setelah implementasi 

Gambar 3. 4 Perbandingan sebelum dan setelah aksi perubahan 
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Setelah Action Leader memberikan sosialisasi dan 

penjelasan tentang keuntungan penggunaan APPBJ Online 

dalam pelaksanaan penyusunan rencana kerja dan 

anggaran Satker, menyebabkan adanya pergeseran posisi 

yang dibuktikan dengan adanya surat penyataan dukungan 

stakeholder yaitu seluruh stakeholder Latent berpindah 

posisi ke promoters serta seluruh stakeholder apathetic 

berpindah ke defender. 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi Aksi Perubahan, 

sebagaimana dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek 

selama 60 (enam puluh) hari, seluruh tahapan kegiatan sesuai 

dengan rencana jadwal kegiatan yang sebelumnya telah 

ditetapkan oleh Action Leader. 

Hasil capaian kegiatan Implementasi Aksi Perubahan dapat 

dijelaskan pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. 4 Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone 
 

No Tahapan Kegiatan 

Logistikan Realisasi 
K

e
s

e
s

u
a

ia
n

 

R
e
n

c
a

n
a
 

C
a
p

a
ia

n
 

W
a

k
tu

 

E
v

id
e

n
c

e
 

W
a

k
tu

 

E
v

id
e

n
c

e
 

Tahap Logistikan (Planning) 

1 Laporan kepada Karolog 
sebagai sponsor dan 
Kasubbag LP Bagada 
Rolog selaku mentor 
tentang hasil seminar 
rencana aksi perubahan 
dan rencana 
pelaksanaan aksi 
perubahan 

Minggu I 
1 Juli 
2024 
 

Dokumentasi 
/Foto 

Minggu I 
1 Juli 
2024 
 

Dokumentasi 
/Foto 

Sesuai 

100% 

2 Membuat ceklis 
pengumpulan bahan 
data yang akan 
digunakan dalam 
rencana aksi perubahan 

Minggu I 
2 Juli 
2024 
 

Ceklis data 
yang akan 
digunakan 
dalam 
rencana aksi 
perubahan 

Minggu I 
2 Juli 
2024 
 

Ceklis data 
yang akan 
digunakan 
dalam 
rencana aksi 
perubahan 

Sesuai 

3 Membuat tabel format Minggu I Tabel format Minggu I Tabel format Sesuai 
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No Tahapan Kegiatan 

Logistikan Realisasi 

K
e
s

e
s

u
a

ia
n

 

R
e
n

c
a

n
a
 

C
a
p

a
ia

n
 

W
a

k
tu

 

E
v

id
e

n
c

e
 

W
a

k
tu

 

E
v

id
e

n
c

e
 

tabel data TKDN untuk 
satker dan satwil 

3 s.d. 4 
Juli 2024 

tabel data 
TKDN 

3 s.d. 4 
Juli 2024 

tabel data 
TKDN 

4 Koordinasi stakeholder 
tentang rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

Minggu I 
5 s.d. 6 
Juli 2024 
 

Dokumentasi/f
oto 

Minggu I 
5 s.d. 6 
Juli 2024 
 

Dokumentasi/
foto 

 

Tahap Pengorganisasian (Organizing) 

1 Rapat pembentukan 
dan pembagian tugas 
Tim Efektif 

Minggu 
II 

8 Juli 
2024 
(1 

hari) 

Absensi, 
notulen rapat 
dan 
dokumentasi 

Minggu 
II 

8 Juli 
2024 
(1 

hari) 

Absensi, 
notulen rapat 
dan 
dokumentasi 

Sesuai 

100% 

2 Pembuatan Surat 
Perintah tim Efektif 
Rencana Aksi 
Perubahan 

Minggu 
II 

9 Juli 
2024 

(1 hari) 

Surat Perintah 
Karolog Polda 
Kalbar 

Minggu 
II 

9 Juli 
2024 

(1 hari) 

Dokumen 
Surat 
Perintah 
Karolog 
Polda Kalbar 

Sesuai 

3 Koordinasi dengan Tim 
IT terkait penambahan 
fitur laporan input data 
dan nilai total Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada 
aplikasi berbasis web 
APPBJ Online 

Minggu 
II 

10 dan 
11 

Juli2024 
(2 

hari) 

Catatan 
informasi dari 
Tim IT 

Minggu 
II 

10 dan 
11 

Juli2024 
(2 

hari) 

Catatan 
informasi dari 
Tim IT 

Sesuai 

Tahap Pelaksanaan (Actuating) 

1 Penambahan fitur 
laporan input data dan 
nilai total Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada 
aplikasi berbasis web 
APPBJ Online  

Minggu 
II dan III 
12 s.d. 
20 Juli 
2024 

 

Menu baru 
berupa input 
data dan nilai 
total Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ Online 

Minggu 
II dan III 
12 s.d. 
20 Juli 
2024 

 

Menu baru 
berupa input 
data dan nilai 
total Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ 
Online 

Sesuai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Uji Coba 
 

Minggu 
IV 

22 Juli 
2024 

Aplikasi hasil 
penyempurna
an 

Minggu 
IV 

22 Juli 
2024 

Aplikasi hasil 
penyempurna
an 

Sesuai 

3 Menyusun Buku 
Panduan cara input data 
dan nilai total Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada 
aplikasi berbasis web 
APPBJ Online 

Mingg
u IV 
23 
s.d. 
24  
Juli 

2024 

Buku 
panduan cara 
input data dan 
nilai total 
Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ Online 

Mingg
u IV 
23 
s.d. 
24  
Juli 

2024 

Buku 
panduan cara 
input data 
dan nilai total 
Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ 

Sesuai 
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No Tahapan Kegiatan 

Logistikan Realisasi 
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Online  
 
 
 

100% 

4 Membuat video tutorial 
cara input data dan nilai 
total Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) 
pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online 

Mingg
u IV 
25 
s.d. 
27 
Juli 

2024 

Video tutorial 
cara input 
data dan nilai 
total Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ Online 

Mingg
u IV 
25 
s.d. 

27 Juli 
2024 

Video tutorial 
cara input 
data dan nilai 
total Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ 
Online 

Sesuai 

5 Membuat Keputusan 
Karolog tentang  
penggunaan input data 
dan nilai total Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada 
aplikasi berbasis web 
APPBJ Online 
 

Minggu 
V   

29 Juli 
2024 

Keputusan 
Karolog Polda 
Kalbar 
tentang 
penggunaan 
input data dan 
nilai total 
Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ Online 

Minggu 
V   

29 Juli 
2024 

Keputusan 
Karolog 
Polda Kalbar 
tentang 
penggunaan 
input data 
dan nilai total 
Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) pada 
aplikasi 
berbasis web 
APPBJ 
Online 

Sesuai 

6 Bimtek kepada Operator 
Satker dan Satwil cara 
input data dan nilai total 
Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) 
pada aplikasi berbasis 
web APPBJ Online  

Minggu 
V 

30  Juli 
2024 

Kemampuan 
operator/admi
n satker 
dalam 
penggunaan 
aplikasi 
APPBJ Online 

Minggu 
V 

30  Juli 
2024 

Kemampuan 
operator/adm
in satker 
dalam 
penggunaan 
aplikasi 
APPBJ 
Online 

Sesuai 

7 Sosialisasi apikasi 
APPBJ Online kepada 
kepada stakeholder 
internal  

Minggu 
V 

31 Juli 
2024 

Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan Hasil 
Sosialisasi 

Minggu 
V 

31 Juli 
2024 

Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan 
Hasil 
Sosialisasi 

Sesuai 

8 Sosialisasi apikasi 
APPBJ Online kepada 
kepada stakeholder 
eksternal 

Minggu 
V 
1 

Agustus 
2024 

Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan Hasil 
Sosialisasi 

Minggu 
V 
1 

Agustus 
2024 

Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan 
Hasil 
Sosialisasi 

Sesuai 

9 Implementasi 
pelaksanaan input data 
dan nilai total Tingkat 
Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) pada 
aplikasi berbasis web 

Mingg
ul V, 
VI 

dan 
VII 

1 s.d. 

Laporan 
penginputan 
data TKDN 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Polda Kalbar 

Mingg
ul V, 

VI dan 
VII 

1 s.d. 
14 

Laporan 
penginputan 
data TKDN 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Polda Kalbar 

Sesuai 
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APPBJ Online  14 
Agust

us 
2024 

dan Jajaran 
serta 
dukungan dari 
stakeholder 
terhadap aksi 
perubahan 

Agust
us 

2024 

dan Jajaran 
serta 
dukungan 
dari 
stakeholder 
terhadap aksi 
perubahan 

Tahap Pengawasan (Controling) 

1 Melaksanakan 
Monitoring dan Evaluasi 
dengan membuat 
angket kuesioner 

Minggu 
VII dan 

VIII 
15 s.d. 

21 
Agustus 

2024 

Laporan hasil 
monev 
implementasi 
APPBJ Online  

Minggu 
VII dan 

VIII 
15 s.d. 

21 
Agustus 

2024 

Laporan hasil 
monev 
implementasi 
APPBJ 
Online  

Sesuai 

100% 2 Memperbaiki hasil 
monitoring dan evaluasi 

Mingg
u VIII 

22 
s.d. 
24 

Agust
us 

2024 

Laporan Hasil 
perbaikan 
aplikasi 
APPBJ Online  

Mingg
u VIII 

22 
s.d. 
24 

Agust
us 

2024 

Laporan 
Hasil 
perbaikan 
aplikasi 
APPBJ 
Online  

Sesuai 

 

 

Penjelasan: 

Dari tabel diatas, tahap logistikan dan pengorganisasian sesuai 

dengan jadwal, namun pada tahap pelaksanaan (actuating) 

mengalami perubahan pada kegiatan bimbingan teknis (bimtek) 

penggunaan aplikasi untuk operator. Kegiatan Bimtek yang 

semula direncakan akan dilaksanakan terpisah untuk operator 

satwil dan satker menjadi digabung dalam rangka efisiensi waktu. 

 

2. Pencapaian hasil aksi perubahan  

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan 

capaian yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan 

(milestone) dan akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Capaian berdasarkan tahapan kegiatan (milestone) 
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1) Tahapan Logistikan (Planning) aksi perubahan dari 

tanggal 1 s.d 6 Juli 2024, dengan kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Melaporkan kepada Karolog sebagai sponsor dan 

Kasubbag LP Bagada Rolog selaku mentor tentang 

hasil seminar rencana aksi perubahan dan rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

 

Sesuai dengan jadwal dilaksanakan pada 

tanggal 1 Juli 2024, menghadap mentor untuk 

memberikan informasi kepada Mentor kemudian 

dilanjutkan menghadap Karolog Polda 

Kalbar/sponsor aksi perubahan untuk menjelaskan 

pada Sponsor bahwa telah dilaksanakan giat PKA 

klasikal dari tanggal 11 s.d. 28 Juni 2024 dan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan adalah 

pengembangan aplikasi Pelaporan Progres Data 

Pengadaan Barang/Jasa (APPBJ) Online Polda 

Kalbar (APPBJ) dan Jajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 

 

 

Gambar 3. 5 Action Leader menghadap Mentor 
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b) Membuat ceklis pengumpulan bahan data yang 

akan digunakan dalam aksi perubahan. 

Sesuai jadwal dilaksanakan pada tanggal 3 

Juli 2024, yaitu Membuat ceklis/ pengumpulan 

bahan data yang akan digunakan dalam rencana 

aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Membuat Ceklist pengumpulan bahan data 

 

c) Membuat tabel format tabel data TKDN untuk 

satker dan satwil 

Gambar 3. 6 Action Leader menghadap 
Sponsor 

Gambar 3. 7 Membuat Ceklist pengumpulan 
bahan data 
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Sesuai jadwal dilaksanakan pada tanggal 3 

dan 4 Juli 2024, yaitu tabel format tabel data 

TKDN untuk satker dan satwil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Koordinasi stakeholder tentang aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

Sesuai dengan jadwal dilaksanakan pada 

tanggal 5 s.d 6 Juli 2024, yaitu diawali koordinasi 

dengan stakeholder internal yaitu pada Bagada 

Biro Logistik Polda Kalbar, yaitu Kabagada, 

Kasubbag LP, Kasubbag LPSE, Paur Subbag 

LPSE dan Banum Bagada 

Kemudian kepada beberapa Kabag Logistik 

Polres dan Kasubbag Renmin Satker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Ceklist pengumpulan bahan data 

Gambar 3. 9 Koordinasi dengan Stakeholder 
Internal 
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2) Tahap Pengorganisasian (Organizing) aksi perubahan 

dari tanggal 12 s.d 31 Juli 2024, dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Rapat pembentukan Tim Efektif 

Dilaksanakan sesuai jadwal yaitu pada 

tanggal 8 Juli 2024, rapat pembentukan Tim 

Efektif dengan hasil yaitu terbentuknya Tim Efektif 

yang terbagi menjadi tiga Kelompok Kerja yaitu 

Tim Pokja Sosialisasi, Tim Pokja Efektif Aplikasi 

dan Tim Pokja Administrasi. Adapun susunan Tim 

efektif; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 3. 10 Menjelaskan kepada Stakeholder 
eksternal 

Gambar 3. 11 Rapat pembentukan Tim Efektif 
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b) Pembuatan Surat Perintah Tim Efektif 

Dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 9 

Juli, pembuatan Surat Perintah Tim Efektif yang 

berjumlah 6 (enam) orang. Pembuatan Sprin Tim 

Efekti adalah sebagai dasar atau legalisasi 

personel yang terlibat dalam pelaksanaan Aksi 

Perubahan. 

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 Notulen, dan absensi rapat 
pembentukan Tim Efektif 
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c) Koordinasi dengan Tim IT/Progammer dengan 

melibatkan Pokja Aplikasi terkait penambahan 

fitur laporan input data dan nilai total Tingkat 

Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada aplikasi 

berbasis web APPBJ Online 

Dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 10  

dan 11 Juli 2024, dengan memberdayakan dan 

menugaskan anggota Tim Efektif Pokja Aplikasi 

dalam membuat tabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Sprin Tim Efektif 

Gambar 3. 14 Koordinasi dengan Tim IT 
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3) Tahapan Pelaksanaan (Actuating) aksi perubahan dari 

tanggal 12 s.d. 31 Juli 2024, dengan kegiatan sebagai 

berikut: 

 

a) Penambahan fitur laporan input data dan nilai total 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada 

aplikasi berbasis web APPBJ Online 

 

Pelaksanaan penambahan fitur dilakukan 

oleh programmer. Pengembangan aplikasi berupa 

penambahan menu baru berupa input data TKDN 

dan nilai total/rekapitulasinya.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 15 Konsep desain pengembangan 
aplikasi 

Gambar 3. 16 Screenshot tampilan aplikasi 
yang diinginkan 
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Gambar 3. 17 screenshot editng input data TKDN 
pada aplikasi 

Gambar 3. 18 screenshot editng rekapitulasi 
TKDN pada aplikasi 

Gambar 3. 19 screenshot editng absen satker 
aplikasi 
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b) Uji coba aplikasi oleh Tim Efektif  

Pelaksanaan uji coba aplikasi sesuai jadwal 

adalah tanggal 22 Juli 2024.  Uji coba aplikasi 

dilaksanakan bersama Tim Efektif. Dengan 

adanya uji coba aplikasi APPBJ Online maka 

diketahui kekurangan aplikasi dan selanjutnya 

disampaikan kepada programmer untuk 

penyempurnaan. 
 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

Gambar 3. 20 Proses Uji Coba Aplikasi APPBJ 
Online 
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c) Menyusun Buku Panduan cara input data 

pengadaan barang/jasa sebagai user (operator 

satker/satwil) 

Kegiatan menysuun buku panduan 

dilaksanakan tanggal 23 sampai dengan 24 Juli 

2024. Pembuatan buku panduan berupa tata cara 

menjalankan :   

(1) Menu Form Tambah Data  

(2) Menu Rekapitulasi TKDN 

(3) Menu Tabel data yang sudah diinput 

(4) Menu Melihat Informasi 

 

Gambar 3. 21 Notulen Uji Coba Aplikasi 
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Gambar 3. 22 Cover Buku Panduan Aplikasi 
APPBJ Online 

Gambar 3. 23 Gambar Buku Panduan 
Aplikasi APPBJ Online 
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Setelah buku panduan selesai kemudian 

diupload ke server dengan lin 

https://bit.ly/appbjonlinebukupanduan supaya 

dapat diunduh dan dipelajari oleh operator satwil 

dan satker. 

 

d) Membuat video tutorial Aplikasi APPBJ Online. 

Kegiatan pembuatan video tutorial 

dilaksanakan pada tanggal 25 s.d 27 Juli 2024 

oleh videographer dibantu oleh Tim Efektif. 

Setelah selesai kemudian, di upload pada youtube 

dengan link  https://youtu.be/mUQEKU_Jmes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

 

 

Gambar 3. 24 Pembuatan Video Tutorial Aplikasi 
APPBJ Online 

https://bit.ly/appbjonlinebukupanduan
https://youtu.be/mUQEKU_Jmes
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e) Membuat Keputusan Kapolda Kalbar tentang  

Keputusan Kapolda Kalbar tentang 

Penggunaan aplikasi APPBJ Online ditandatangani 

oleh Karolog Polda Kalbar atas nama Kapolda 

Kalbar sebagai aplikasi pelaporan data progres 

pengadaan barang/jasa Polda Kalbar dan Jajaran. 

Dalam rangka persiapan bimbingan teknis (bimtek) 

aplikasi Action Leader juga membuat undangan 

pelaksaan bimtek kepada seluruh operator satker 

jajaran Polda Kalbar sebanyak 43 (empat puluh 

tiga) orang sesuai dengan daftar nama pada 

Keputusan Kapolda Kalbar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 25 Pembuatan Keputusan Kapolda 
Kalbar tentang penggunaan aplikasi 

Gambar 3. 26 Kapolda Kalbar tentang 
penggunaan aplikasi 
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f) Bimbingan Teknis kepada operator Satker dan 

Satwil Polda Kalbar dan Jajaran 

Kegiatan dilaksanakan tanggal 30 Juli 2024 

secara daring melalui aplikasi zoom meeting 

dengan alamat 

https://us06web.zoom.us/j/85997532962?pwd=49Q

BfB2a7XMBM3SpeFj0Qg8H1qb9bP.1, dengan ID 

Rapat: 859 9753 2962 dan Kode Sandi: 934545. 

Adapun peserta bimtek adalah 43 orang personel 

satker dan satwil jajaran Polda Kalbar yang telah 

ditunjuk oleh Kasatker. 

 

 Selain itu, pada tanggal 30 Juli dilaksanakan 

juga pembuatan surat undangan sosialisasi aplikasi 

APPBJ Online berbasis website; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 27 Undangan Bimtek Aplikasi 
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g) Sosialisasi Aplikasi APPBJ Online Berbasis website 

kepada stakeholder eksternal dan internal.  

 

Kepada stakeholder eksternal dilaksanakan 

tanggal 30 Juli 2024, dilaksanakan bersamaan 

dengan  acara Rekonsiliasi data Almatsus Polri  

Polda Kalbar dan Jajaran bertempat di Hotel Grand 

Mahkota Pontianak. Peserta stakeholder eksternal 

adalah para Kasubbag Renmin Polda, Kabaglog 

Polres beserta para operator Satker jajaran Polda 

Gambar 3. 28 Kegiatan bimtek aplikasi kepada 
operator 

Gambar 3. 29 Surat Undangan Sosialisasi 
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Kalbar. Kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik 

dan lancar. 

Kepada stakeholder internal dilaksanakan 

dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2024 pada saat 

rapat anev internal Biro Logistik yang dihadiri oleh 

Karolog, para Kabag di Biro Logistik, para 

Kasubbag di Biro Logistik, Kasubbagrenmin Biro 

Logistik, Kaurkeu Biro Logistik beserta staf.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

Gambar 3. 30 Sosialisasi Aplikasi APPBJ Online Kepada 
Stakeholder Eksternal 
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Gambar 3. 31 Sosialisasi Aplikasi APPBJ Online Kepada 
Stakeholder Internal 

Gambar 3. 32 Undangan, Absensi dan Laporan Kegiatan 
Sosialisasi Eksternal  
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h) Impelementasi Penggunaan APPBJ Online Berbasis 

website oleh para pengemban fungsi logistikan 

Satker jajaran Polda Kalbar. 

Implementasi Penggunaan APPBJ Online 

pada Satker Jajaran Polda Kalbar dilaksanakan 

selama 14 (empat belas) hari yaitu dari tanggal 1 

s.d 14 Agustus 2024. Adapun target implementasi 

adalah terinputnya data pengadaan barang/jasa 

Polda Kalbar dan Jajaran dari bulan Januari s.d. 

Agustus 2024. Penginputan data selesai sampai 

dengan tanggal yang telah ditentukan dan 

tercapai 100% sesuai dengan target, 43 (empat 

puluh tiga) satker telah selesai melaksanakan 

penginputan data dengan rincian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 33 Undangan, Absensi Sosialisasi Internal 

Gambar 3. 34 Absensi Penginputan Data  
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Setelah dilaksanakan rekapitulasi seluruh 

satuan kerja telah mengirimkan laporan melalui 

aplikasi APPBJ Online. Satker SPKT Polda Kalbar 

tidak mengirimkan laporan karena merupakan sub 

satker Biro Operasi Polda Kalbar dimana 

pengadaan barang/jasa SPKT telah dilaporkan 

oleh operator Satker Biro Operasi Polda Kalbar.  

 

Gambar 3. 35 Rekapitulasi Absensi Penginputan Data  
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Tabel 3. 5 Absen Pelaporan Data Pengadaan 
 

NO SATKER KETERANGAN 
1 ITWASDA √ 

2 SPRIPIM  √ 

3 RO OPS √ 

4 ROLOG √ 

5 RO SDM √ 

6 RO RENA √ 

7 DIT INTELKAM  √ 

8 DIT RESKRIMUM  √ 

9 DITRESKRIMSUS √ 

10 DITRESNARKOBA √ 

11 DIT SAMAPTA √ 

12 DIT LANTAS  √ 

13 DIT BINMAS √ 

14 DITPAMOBVIT √ 

15 DIT POLAIRUD √ 

16 SPN √ 

17 SAT BRIMOB √ 

18 BID KEU √ 

19 BID DOKKES √ 

20 BID PROPAM . √ 

21 BID TIK √ 

22 BID KUM √ 

23 BID HUMAS √ 

24 BID LABFOR √ 

25 RUMKIT BHAYANGKARA √ 

26 YANMA  √ 

27 DIT TAHTI √ 

28 SPKT X 

29 SETUM √ 

30 POLRES LANDAK √ 

31 POLRES BENGKAYANG √ 

32 POLRES SINGKAWANG √ 

33 POLRES SEKADAU √ 

34 POLRES MELAWI √ 

35 POLRESTA PONTIANAK √ 

36 POLRES MEMPAWAH √ 

37 POLRES SAMBAS √ 

38 POLRES SANGGAU √ 

39 POLRES SINTANG √ 

40 POLRES KAPUAS HULU √ 

41 POLRES KETAPANG √ 
42 POLRES KAYONG UTARA √ 
43 POLRES KUBU RAYA √ 
 Keterangan :  
 √ = Sudah Mengirimkan  
 X = Belum Mengirimkan  
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i) Pembuatan Surat Pernyataan Komitmen Karolog 

Polda Kalbar tentang keberlanjutan Aplikasi APPBJ 

Online Berbasis Website serta Serah terima aksi 

perubahan kepada Karolog Polda Kalbar. 

Pada tanggal 2 Agustus 2024, setelah 

kegiatan sosialisasi internal Biro Logistik 

dilanjutkan dengan Penandatanganan Surat 

komitmen Karolog Polda Kalbar tentang 

keberlanjutan Aplikasi APPBJ Online Berbasis 

Website yang ditandatangani oleh Karolog Polda 

Kalbar, Mentor dan Action Leader. Kemudian 

dilaksanakan serah terima aksi perubahan kepada 

Karolog Polda Kalbar yang dibuktikan dengan 

ditandatanganinya Berita Acara Serah Terima 

Aplikasi APPBJ Online oleh Karolog Polda Kalbar, 

Action Leader, mentor dan staf sebagai saksi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 36 Surat Komitmen dan Berita Acara Serah 
Terima  
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j) Pembuatan Nota Dinas tentang usulan agar biaya 

domain dan hosting  aplikasi APPBJ Online 

dianggarkan pada DIPA satker Biro Logistik T.A. 

2025. 

Dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024, 

yang diawali berkoordinasi dengan Kabagada Biro 

Logistik Polda Kalbar terkait aplikasi APPBJ Online 

yang sudah diserah terimakan kepada Karolog 

Polda Kalbar sehingga untuk keberlanjutan aplikasi 

agar bisa diusulkan anggaran operasional biaya 

domain dan hosting  aplikasi APPBJ Online 

dianggarkan pada DIPA satker Biro Logistik T.A. 

2025. 

Gambar 3. 37 Penandatanganan Surat Komitmen Karolog dan 
Serah Terima Aksi Perubahan 
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k) Pembuatan usulan penggunaan Aksi Perubahan 

APPBJ Online ke dalam SKP 

Pada tanggal 2 Agustus 2024, dilaksanakan 

pembuatan nota dinas agar aksi perubahan atas 

nama Penata Sangkot Humisar Nainggolan, S.H. 

sebagai komponen penilaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) yang meliputi pembuatan buku 

panduan, pembuatan aplikasi, dan implementasi 

aplikasi APPBJ Online. 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 38 Nota Dinas Usulan Biaya Domain 
dan Hosting  Aplikasi APPBJ Online  

Gambar 3. 39 Usulan Penggunaan Aksi 
Perubahan APPBJ Online ke Dalam SKP 
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l) Publikasi aksi perubahan 

Dalam laporam hasil aksi perubahan Action 

Leader melaksanakan pembuatan video sebagai 

data dukung laporan akhir yang selanjutnya 

dilaksanakan publikasi via media sosial youtube, 

facebook dan whatsapp dengan link sebagai 

berikut: 

(1)  Youtube: https://youtu.be/ovHfFbp8kdQ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2)  Facebook: 

https://www.facebook.com/share/p/29FKZU8b

xaJhuiAd/?mibextid=oFDknk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 40 Publikasi Aksi Perubahan 
Melalui Youtube 

Gambar 3. 41 Publikasi Aksi Perubahan 
Melalui Media Sosial Facebook 

https://youtu.be/ovHfFbp8kdQ
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4) Tahapan Pengawasan (Controlling) aksi perubahan 

dari tanggal 15 s.d 24 Agustus 2024, dengan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi dengan 

membuat angket kuesioner 

Action Leader mempersiapkan monitoring dan 

evaluasi dengan membuat kuesioner menggunakan 

google form.  

Kegiatan ini dilaksanakan dari tanggal 15 s.d 21 

Agustus 2024, Action Leader bersama tim efektif 

melaksanakan monitoring dan evaluasi dengan 

cara membuat kuesioner secara Online 

menggunakan google form dengan alamat link : 

https://bit.ly/monevappbjonline 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel sebanyak 90 orang perwakilan 

Satker sebagai responden dari Satker Jajaran 

Polda Kalbar, maka diperoleh hasil jawaban 

responden atas daftar pertanyaan kuesioner 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 42 Formulir Kuesioner Google Form 

https://bit.ly/monevappbjonline
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Tabel 3. 6 Hasil Monitoring dan Evaluasi Implementasi Aplikasi APPBJ 
Online 

 

NO PERNYATAAN 
JML JAWABAN 
RESPONDEN 

SS S TS STS 

1 Pengembangan Aplikasi APPBJ Online 
berupa input data TKDN dan rekapitulasinya 
mudah dipahami dan mudah digunakan. 

65 25 - - 

2 Pengembangan Aplikasi APPBJ Online 

berupa input data TKDN dan rekapitulasinya  
memberikan kemudahan bagi Satker dalam 
mendatakan Pengadaan Barang/Jasa Satker. 

71 19 - - 

3 Aplikasi APPBJ Online dengan fitur baru 
berupa input data TKDN dan rekapitulasinya  
sudah disosialisasikan dengan baik. 

62 28   

4 Aplikasi APPBJ Online dapat mengurangi 
penggunaan kertas (paperless) dalam 
mencetak laporan data laporan pengadaan 
barang/jasa. 

72 18 - - 

5 Aplikasi APPBJ Online dapat mempercepat 
waktu pengiriman data laporan pengadaan 
barang/jasa. 

72 18 - - 

6 Aplikasi APPBJ Online Berbasis Website 
dapat dapat menghemat waktu pendataan 
karena penginputan berikutnya hanya perlu 
memperbaharui progres fisik dan 
pembayaran. 

67 22 - - 

7 Aplikasi APPBJ Online dapat meningkatkan 
kinerja fungsi logistik dalam melaksanakan 
pendataan pengadaan barang/jasa  Satker. 

70 20 - - 

8 Aplikasi APPBJ Online perlu dikembangkan di 
waktu yang akan datang. 

72 18 - - 

9 Aplikasi APPBJ Online harus digunakan dan 
terus dilakukan pemeliharaan. 

65 25 - - 

10 Aplikasi APPBJ Online dapat digunakan 
sebagai alat bantu monitoring pengadaan 
barang/jasa Polda Kalbar dan Jajaran. 

69 21 - - 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan dari 90 

responden, rata – rata menjawab pada rentang 

pilihan jawaban Sangat setuju dan Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya Aplikasi 

APPBJ Online Berbasis Website, Manual book 

dan video tutorial membawa perubahan yang 

positif bagi pelaksasanaan penyusunan Rencana 
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Kerja Anggaran Satker. Sumber data email: 

https://bit.ly/monevappbjonline.   

Evidence grafik hasil evaluasi Implementasi 

Aplikasi APPBJ ONLINE dari Sumber data 

https://bit.ly/monevappbjonline,  sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan gambar diatas, bahwa 

responden kuesioner sudah tersebar di seluruh 

Satker dan Satwil jajaran Polda Kalbar. 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pernyataan no 1 yaitu Pengembangan Aplikasi 

APPBJ Online berupa input data TKDN dan 

rekapitulasinya mudah dipahami dan mudah 

digunakan, terdapat 90 jawaban responden 

dimana sebanyak 65 orang (72,2%) menjawab 

sangat setuju dan sisanya sebanyak 25 orang 

(27,8%) menjawab Setuju. Sehingga dapat 

Gambar 3. 43 Jumlah Responden 90 Satker 

Gambar 3. 44 Jawaban Pertanyaan Kuesioner No 1 

https://bit.ly/monevappbjonline
https://bit.ly/monevappbjonline
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disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa aplikasi APPBJ Online 

Berbasis Website mudah untuk dipahami dan 

mudah untuk diguanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pernyataan no 2 yaitu pengembangan Aplikasi 

APPBJ Online berupa input data TKDN dan 

rekapitulasinya  memberikan kemudahan bagi 

Satker dalam mendatakan Pengadaan 

Barang/Jasa Satker, terdapat 90 jawaban 

responden dimana sebanyak 71 orang (78,9%) 

menjawab sangat setuju dan sisanya sebanyak 19 

orang (21,1%) menjawab Setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa aplikasi APPBJ Online 

Berbasis Website memberikan kemudahan bagi 

Satker dalam mendatakan Pengadaan 

Barang/Jasa Satker. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 45 Gambar 3. 44 Jawaban Pertanyaan 
Kuesioner No 2 

Gambar 3. 46 Gambar 3. 44 Jawaban Pertanyaan 
Kuesioner No 3 
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Berdasarkan gambar diatas, pada 

pernyataan no 3 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

dengan fitur baru berupa input data TKDN dan 

rekapitulasinya  sudah disosialisasikan dengan 

baik, terdapat 90 jawaban responden dimana 

sebanyak 62 orang (68,9%) menjawab sangat 

setuju dan sisanya sebanyak 28 orang (31,1%) 

menjawab Setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa menurut penilaian responden yaitu user 

aplikasi bahwa fitur baru aplikasi APPBJ Online 

berupa input data TKDN dan rekapitulasinya  

telah tersosialisasikan dengan baik. 

 

 
                            

                    

 

 

 

 

                                        

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pernyataan no 4 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

dapat mengurangi penggunaan kertas (paperless) 

dalam mencetak laporan data laporan pengadaan 

barang/jasa, terdapat 90 jawaban responden 

dimana sebanyak 72 orang (80,9%) menjawab 

sangat setuju dan sisanya sebanyak 18 orang 

(20%) menjawab Setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa mengurangi 

penggunaan kertas (paperless) dalam mencetak 

laporan data laporan pengadaan barang/jasa. 

Gambar 3. 47 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 4 
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Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 5 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

dapat mempercepat waktu pengiriman data 

laporan pengadaan barang/jasa, terdapat 90 

jawaban responden dimana sebanyak 72 orang 

(80%) menjawab sangat setuju dan sisanya 

sebanyak 18 orang (20%) menjawab setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut 

penilaian responden yaitu user aplikasi bahwa 

Aplikasi APPBJ Online dapat mempercepat waktu 

pengiriman data laporan pengadaan barang/jasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 6 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

Berbasis Website dapat dapat menghemat waktu 

pendataan karena penginputan berikutnya hanya 

Gambar 3. 48 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 5 

Gambar 3. 49 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 6 
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perlu memperbaharui progres fisik dan 

pembayaran, terdapat 90 jawaban responden 

dimana sebanyak 72 orang (80%) menjawab 

sangat setuju dan sisanya sebanyak 18 orang 

(20%) menjawab setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa aplikasi APPBJ Online 

dapat menghemat waktu pendataan karena 

penginputan berikutnya hanya perlu 

memperbaharui progres fisik dan pembayaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 7 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

dapat meningkatkan kinerja fungsi logistik dalam 

melaksanakan pendataan pengadaan barang/jasa  

Satke, terdapat 90 jawaban responden dimana 

sebanyak 70 orang (77,8%) menjawab sangat 

setuju dan sisanya sebanyak 20 orang (22,2%) 

menjawab setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa menurut penilaian responden yaitu user 

aplikasi APPBJ Online dapat meningkatkan 

kinerja fungsi logistik dalam melaksanakan 

pendataan pengadaan barang/jasa  Satker. 

 

 

 

 

Gambar 3. 50 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 7 
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Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 8 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

perlu dikembangkan di waktu yang akan datang, 

terdapat 90 jawaban responden dimana sebanyak 

72 orang (80%) menjawab sangat setuju dan 

sisanya sebanyak 18 orang (20%) menjawab 

setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

menurut penilaian responden yaitu user aplikasi 

bahwa aplikasi APPBJ Online perlu 

dikembangkan di waktu yang akan datang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 9 yaitu Aplikasi APPBJ Online 

harus digunakan dan terus dilakukan 

pemeliharaan, terdapat 90 jawaban responden 

dimana sebanyak 65 orang (72,2%) menjawab 

sangat setuju dan sisanya sebanyak 25 orang 

(27,8%) menjawab setuju. Sehingga dapat 

Gambar 3. 51 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 8 

Gambar 3. 52 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 9 
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disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa aplikasi APPBJ Online 

harus digunakan dan terus dilakukan 

pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada 

pertanyaan no 10 yaitu apakah Aplikasi APPBJ 

Online dapat digunakan sebagai alat bantu 

monitoring pengadaan barang/jasa Polda Kalbar 

dan Jajaran, terdapat 90 jawaban responden 

dimana sebanyak 69 orang (76,7%) menjawab 

sangat setuju dan sisanya sebanyak 21 orang 

(23,3%) menjawab setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menurut penilaian responden 

yaitu user aplikasi bahwa aplikasi APPBJ Online 

dapat digunakan sebagai alat bantu monitoring 

pengadaan barang/jasa Polda Kalbar dan Jajaran. 

 

b) Membuat laporan hasil pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) 

dilaksanakan oleh Action Leader sesuai dengan 

jadwal yaitu pada tanggal 22 s.d 24 Agustus 

2024. Dengan mengumpulkan semua Laporan 

Log Activity harian dan mingguan serta seluruh 

bukti dukung berupa scan pdf evidence dan foto-

Gambar 3. 53 Gambar 3. 44 Jawaban 
Pertanyaan Kuesioner No 10 
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foto kegiatan sehingga disatukan dalam bentuk 

laporan hasil yang mendapat pengesahan coach 

dan mentor. 

      

b. Nilai tambah setelah aksi perubahan 

Berikut ini adalah perbandingan rencana capaian 

perubahan dengan pencapaian setelah menerapkan aplikasi 

APPBJ Online Berbasis Website pada Satker Jajaran Polda 

Kalbar, yaitu sebagai berikut: 

                   

Tabel 3. 7 Perbandingan Rencana dan Capaian Aksi Perubahan  
 

NO Nilai Tambah Kondisi Awal Rencana Realisasi Ket 

1 Menghemat waktu 

dalam menginput data 

progress pengadaan 

barang/jasa. 

paling lama 4 menit 

setiap satuan 

indeks 

 2 menit setiap 

satuan indeks 

1 menit setiap 

satuan indeks 

 

2 Mengurangi penggunaan 

kertas  

Rp. 105.000,-

/laporan 

Rp. 0,-  (tanpa 

biaya) 

Rp. 0,-  (tanpa 

biaya) 

 

3 Menghemat biaya 

pengiriman dan 

pencetakan laporan data 

progres pengadaan 

barang/jasa Polda 

Kalbar dan Jajaran dari 

satuan kewilayahan. 

Rp. 735.000,-/tahun Rp. 0,-  (tanpa 

biaya) 

Rp. 0,-  (tanpa 

biaya) 

 

 

3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi 

perubahan 

Sebagai upaya peningkatan kompetensi dalam aksi 

perubahan, Action Leader melaksanakan beberapa kegiatan 

diantaranya:  
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Tabel 3. 8 Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 
 
 

No Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan 
Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

I Pelaporan Data 
Progres 
Pengadaan 
Barang dan Jasa 
Melalui 
Pengembangan 
APPBJ Online di 
Bagada Biro 
Logistik Polda 
Kalbar 

Materi 1: 
Mengaktifkan 
Transformasi 
Digital di 
Sektor 
Pemerintahan 

e- 
Learning 

Menambah 
wawasan dan 
menambah 
informasi kepada 
Action Leader dan 
Tim Efektif bahwa 
Otomatisasi 
layanan berbasis 
aplikasi 
terintegrasi 
dengan sistem 
pendukung 
pengambilan 
keputusan 
berbasis analisa 
data. 

Diluar  materi 
pilihan pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  
(LAN RI 
Bekerjasama 
dengna Pijar 
Foundation) 

Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi 2: 
Menavigasi 
Sumber Daya 
Manusia 
Birokrasi di 
Era Digital dan 
Artificial 
Intelligence 

e- 
Learning 

Memberikan 
informasi bahwa 
pemanfaatan AI 
dan digital dalam 
birokrasi 
pemerintahan 
dapat 
memberikan 
sejumlah manfaat 
yang signifikan 
khususnya dalam 
pelaporan 
pengadaan 
abrang/jasa Polda 
Kalbar dan 
Jajaran 
 

Diluar  materi 
pilihan pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  
(LAN RI 
Bekerjasama 
dengna Tanoto 
Foundation) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 54 Sertifikat Mengaktifkan Transformasi 
Digital di Sektor Pemerintahan 
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Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi 3: 
Mengoptimalk
an Pengadaan 
Barang/Jasa 
Rutin melalui 
pelaksanaan 
e-purchasing 

Webinar Memberikan 
informasi dan 
menambah 
pengetahuan 
Action Leader dan 
Tim Efektif bahwa 
salah satu 
metode pemilihan 
penyedia 
pengadaan 
barang/jasa yaitu 
e-purchasing 
sudah harus 
dioptimalkan. 

Diluar  materi 
pilihan pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  
(Lembaga 
Pengembanga
n dan 
Konsultan 
Nasional.) 

Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi 4: 
Pelatihan 
Perhitungan 
Tingkat 
Komponen 
Dalam Negeri 
(TKDN) dalam 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Pemerintah 

Webinar Memberikan 
pelatihan 
tentang 
Penerapan 
TKDN pada 
tahap persiapan 
pengadaan, 
persiapan 
pemilinan dan 
tahap 
pelaksanaan 
kontrak. 

Diluar  materi 
pilihan pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  
(Pusat Studi 
Pengembangan 
Kompetensi) 

Gambar 3. 55 Sertifikat Menavigasi Sumber Daya 
Manusia Birokrasi di Era Digital dan AI 

Gambar 3. 56 Sertifikat Mengoptimalkan Pengadaan 
Barang/Jasa Rutin melalui pelaksanaan e-purchasing 
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  Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi 5: 
Digital Skill 
dalam 
penyusunan 
kebijakan 

e- 
Learning 

Memberikan 
informasi 
tentang  
kemampuan 
teknologi digital 
dalam 
membantu 
proses 
pengambilan 
keputusan atau 
membuat 
kebijakan  
pada Aksi 
perubahan  pada 
sektor 
Pelayanan 
Publik. 

Termasuk 
materi pilihan 
pada LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  

 Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 57 Sertifikat Pelatihan Perhitungan TKDN 
dalam Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Gambar 3. 58 Sertifikat Digital Skill dalam 
penyusunan kebijakan 
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Materi 6: Selft 
Resilience 

e- 
Learning 

Memberikan 
informasi 
tentang  
kemampuan 
resiliensi diri 
untuk 
mengendalikan 
situasi penuh 
stres sehingga 
dapat bertumbuh 
ke arah positif 
pada Aksi 
perubahan  pada 
sektor 
Pelayanan 
Publik. 

Termasuk 
materi pilihan 
pada LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI  

Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

II Pelaporan Data 
Progres 
Pengadaan 
Barang dan Jasa 
Melalui 
Pengembangan 
APPBJ Online di 
Bagada Biro 
Logistik Polda 
Kalbar 

1. Bimbingan 
Teknis 
Pelaporan 
Data Progres 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Polda Kalbar 
dan Jajaran 
melalui 
Aplikasi 
APPBJ Online 

Daring Memberikan 
pengetahuan 
kepada operator 
agar mampu 
melaksanakan 
penginputan 
Data Progres 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Polda Kalbar 
dan Jajaran 
melalui Aplikasi 
APPBJ Online 

Action Leader dan 
Tim Efektif 
memberikan 
bimbingan teknis 
secara daring 

Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 59 Sertifikat Selft Resilience 

Gambar 3. 60 Bimtek Aplikasi 
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2. Sosialisasi 
Pelaporan 
Data Progres 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Polda Kalbar 
dan Jajaran 
melalui 
Aplikasi 
APPBJ Online 

Tatap 
Muka 

Mensosialisasik
an kepada 
Stakeholder 
tentang fungsi 
dan manfaat 
penggunaan 
aplikasi APPBJ 
Online Polda 
Kalbar dan 
Jajaran 

Action Leader dan 
Tim Efektif 
memberikan 
bimbingan teknis 
secara tatap muka 

Evidence 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan 

 

Dalam melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan Admistrator 

(PKA) ini, action  leader membuat Inovasi “Pelaporan Data 

Progres Pengadaan Barang dan Jasa Melalui Pengembangan 

APPBJ Online di Bagada Biro Logistik Polda Kalbar”,  selain itu  

dalam hal pengembangan kompetensi, Action Leader memilih 3 

(tiga) mata pelatihan pilihan yang dikaitkan dengan Aksi 

Perubahan antara Lain: 

 

a. Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah. 

Sesuai dengan judul yang diangkat oleh action leader 

Pelaporan Data Progres Pengadaan Barang dan Jasa 

Melalui Pengembangan APPBJ Online di Bagada Biro 

Logistik Polda Kalbar, maka pengetahuan tentang 

pengadaan barang/jasa pemerintah mulai tahapan 

Gambar 3. 61 Sosialisasi Aplikasi 
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perencanaan, persiapan, pelaksanaan kontrak sampai serah 

terima sangat diperlukan dalam implementasi aksi 

perubahan.  

 

Materi tentang memahami dan menambah 

pengetahuan tentang Pengertian Pengadaan Barang/Jasa, 

Tujuan Pengadaan Barang/Jasa, Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa, Prinsip Pengadaan Barang/Jasa, Etika 

Pengadaan Barang/Jasa, Pelaku Pengadaan Barang/Jasa, 

dan Sumber Daya Manusia dan Kelembagaan Pengadaan 

Barang/Jasa sangat mendukung proses pelaksanaan aksi 

perubahan 

 

Pelaporan pengadaan barang/jasa pemerintah juga 

adalah salah satu bentuk monitoring dan evaluasi sebagai 

salah satu acuan dalam melakukan pengelolaan risiko 

Pengadaan Barang/Jasa dalam pekerjaan selaku pelaku 

Pengadaan Barang/Jasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 62 Cover Modul Pengadaan Barang/Jasa 
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b. Manajemen Keuangan Negara 

Dalam modul Keuangan Negara dijelaskan bahwa 

Manajemen Penganggaran yang terdiri dari Perencanaan, 

Penganggaran, Pelaksanaan, Pelaporan dan 

Pertanggungjawaban sangat penting untuk dipahami dalam 

proses menjalankan pemerintahan. 

 

Menurut Kementerian Keuangan RI 40% alokasi 

anggaran negara adalah untuk pengadaan barang/jasa 

usaha kecil dan menengah (kemenkeu.go.id), dengan 

besarnya alokasi anggaran tersebut maka proses 

pengawasan sangat diperlukan salah satunya adalah 

pelaporan proses pengadaan secara berkala. 

 

Mata pelatihan ini tentunya sangat berkaitan dengan 

aksi perubahan, khsusnya action leader yang bertugas di 

Bagian Pengadaan Biro Logistik Polda Kalbar. Aksi 

perubahan dengan inovasi pengembangan Aplikasi APPBJ 

Online berupa pelaporan data Tingkat Komponen Dalam 

Negeri (TKDN) adalah salah satu wujud pengawasan 

keuangan negara terhadap pelaksanaan pengelolaan 

keuangan negara untuk usaha kecil dan menengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 63 Cover Modul Manajemen Keuangan 
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c. Manajemen Pemerintahan 

 

Dalam proses pengaadaan barang/jasa pemerintah 

secara elektronik (e-procurement) diperlukan manajemen 

pemerintahan sebagaimana era teknologi digital yang telah 

mengubah sistem yang terjadi secara global. 

 

Action Leader memahami bahwa digitalisasi 

Pemerintah menerapkan  e-government  yang menggunakan  

tehnologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

pelayanan  publik yang dapat action leader kaitkan dengan 

aksi perubahan digitalisasi pada pelaporan proses 

pengadaan barang/jasa Polda Kalbar dan Jajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 64 Cover Modul Manajemen Pemerintahan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Bahwa implementasi aksi perubahan dapat diwujudkan melalui 

tahapan-tahapan kegiatan, dari sejak tahapan persiapan/ 

pembentukan tim efektif sampai dengan diwujudkannya kondisi 

yang baru yaitu terciptanya aplikasi APPBJ Online berbasis 

website dalam sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pendataan 

progres pengadaan barang/jasa khususnya TKDN dan 

rekapitulasinya pada Satker jajaran Polda Kalbar; 

2. Aksi perubahan yang telah dilaksanakan oleh Action leader dan 

tim dengan judul “PELAPORAN DATA PROGRES PENGADAAN 

BARANG DAN JASA MELALUI PENGEMBANGAN APPBJ 

ONLINE DI BAGADA BIRO LOGISTIK POLDA KALBAR” telah 

memberi solusi dan manfaat terhadap pelaksanaan pendataan 

progres pengadaan barang/jasa Polda Kalbar dan jajaran sebagai 

berikut: 

a. Manfaat bagi Biro Logistik Polda Kalbar: 

1) Biro Logistik memiliki sebuah inovasi dalam 

mendukung pelaksanaan tupoksi fungsi logistik 

khususnya monitoring dan evaluasi pengadaan 

barang/jasa Polda Kalbar dan Jajaran; 

2) terciptanya peningkatan kinerja dan akselerasi dalam 

pendataan pengadaan barang/jasa di seluruh satker 

Polda Kalbar yang dapat menciptakan konsistensi 

penggunaan indeks harga satuan; 

b. Manfaat bagi Satker jajaran POLDA KALBAR: 

1) terwujudnya penghematan terhadap penggunaan 

kertas untuk mencetak (fotocopy) laporan pengadaan 

barang/jasa; 

2) terwujudnya konsistensi pelaporan pengadaan 

barang/jasa Satker di Jajaran Polda Kalbar; 
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3) terwujudnya peningkatan akurasi dan kecepatan para 

fungsi logistik dalam pengiriman data laporan 

pengadaan barang/jasa. 

3. Terlaksananya aksi perubahan selain didukung oleh komitmen 

yang kuat dari pimpinan dan tim efektif juga adanya dukungan dari 

stakeholder internal maupun eksternal. 

 

B. Rekomendasi 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan pada Biro Logistik Polda Kalbar ini, 

penulis memberikan sedikit saran antara lain:  

1. Guna mendukung agar aksi perubahan ini terus berjalan pada 

masa yang akan datang, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu : 

2. Perlunya dilakukan program tindak lanjut guna meneruskan apa 

yang sudah dilakukan diawal, sehingga konsistensi pelaksanaan 

aksi perubahan tetap terjaga. 

3. Aplikasi Pelaporan Progres Pengadaan Barang/Jasa Polda 

Kalbar dan Jajaran dialokasikan anggaran dalam DIPA Satker 

Biro Logistik Polda Kalbar khususnya untuk biaya domain, 

hosting dan pengembangan aplikasi. 

4. Diperlukan adanya dukungan baik itu dari stakeholder internal 

maupun stakeholder eksternal dalam mengawasi rencana aksi 

perubahan yang sudah berjalan. 

Demikian Laporan Akhir ini dibuat sebagai implementasi dalam 

pelaksaanaan aksi perubahan. 
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